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Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis Mengesahan
da@_ menyetujui bahwa Tesis yang berjudul : “Analisis Pemikiran Muhammad
Syahrur Tentang Pembagian Warisan 2:1 Perspektif Hukum Islam” yang ditulis
oléh saudara:

Nama : Ibnu Eka Pratama
NIM 122190214227

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

d BISNS NIMN

A Telah diperbaiki sesuai degan saran Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana
Umidversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal
10 Juli 2025.

Penguyji I,

Dr. Junaidi Lubis, M.Ag
NIP. 196708221998031001

Pegguji I1,

I

L
DrzWahidin, M.Ag
NIB< 197101081997031003

Tel. 1Y Juli\)2025

Mengetahui,
AN. Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

Dr. Arisman, M.Sy.
NIP. 198409292020121001
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Untuk diajukan dalam sidang Munagasah Tesis pada Program Pascasarjana Universitas
am Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 30 Juni 2025 Pekanbaru, 30 Juni 2025
Pembimty Pembimbing II

Dr. H. Zailani, M. Ag
NIP. 19720427 199803 1 002

kmal Abdul Munir, Le., M.\,
IP. 19711006 200212 1 003

Mengetahui,
Ketua Prodi Studi Hukum Keluarga Islam
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Dr. H. Zailani, M. Ag
NIP. 19720427 199803 1 002
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Dr. Akmal Abdul Munir, Lc., M.A
OSEN PROGRAM PASCASARJANA
IVERSITAS ISLAM NEGERI
§ULT§N SYARIF KASIM RIAU
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c < Kepada Yth
g = Direktur Program Pascasarjana
a w UIN Sultan Syarif Kasim Riau
= di-
= Pekanbaru
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0 Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh

wSetelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap
isi tesfs suadara :

Nama : Ibnu Eka Pratama

NIM 122190214227

Program Studi : Pascasarjana S2

Konsentrasi : Hukum Keluarga Islam

Judul : Analisis Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang

Pembagian Warisan 2:1 Perspektif Hukum Islam

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Fesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

L

-
ﬁ)emikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
7]

Pekanbaru, 30 Juni 2025
Pembimbing I
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Dr. Akmal Abdul Munir. Lc. M
NIP. 197110062002121003
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Kepada Yth

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

o Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
“Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap

c
Nama . Tbnu Eka Pratama
NIM : 22190214227
Program Studi : Pascasarjana S2
Konsentrasi : Hukum Keluarga Islam
Judul

: Analisis Pemikiran Muhamma Syahrur Tentang

Pembagian Warisan 2:1 Perspektif Hukum Islam

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

L
fDemikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 30 Juni 2025
Pembimbing 11
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an% 3 : Ibnu Eka Pratama
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l\El\@ = 122190214227

Q a e
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TRnfpat/ Tanggal Lahir  : Pekanbaru, 02 Juni 1994
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An_ahsns Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Pembagian Warisan 2:1 Perspektif
kum Islam .

&) lugsin e

nyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

—

. Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil pemikiran dan
penelitian saya sendiri.

=

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

. Oleh karena itu Tesis saya ini saya nyatakan bebas plagiat.

=

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat ditemukan plagiat dalam penulisan Tesis saya
ter§€but, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
=

Qqe/(uew uep uejwnjuesusw ed
(U8

mikian @rat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak

nganapun jaga.
w
5 Pekanbaru, 30 Juni 2025
: ) W
. ™ METERAL
: TEMPEL
DBB45AMX292714248

Ibnu Eka Pratama
NIM: 22190214227
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, Tesis ini kupersembahkan

ki

o
(oW

a.:

Papa rahimahullah dan Mama tercinta, yang tak pernah lelah menanamkan

Nlweidio yeH o

nita kehidupan, menyirami dengan doa yang tak pernah putus, dan menjadi
ca‘lé{hya dalam setiap langkah pencarian ilmu ini. Keringatmu adalah tinta yang
m@‘:ﬁulis kisah keberhasilanku. Semoga Allah membalas segala pengorbananmu
deggan surga terbaik.

- Istri dan anak-anakku tersayang, yang senantiasa menjadi pelipur lelah dan
peneduh hati di tengah perjalanan panjang ini. Terima kasih atas kesabaran,
dukungan tanpa jeda, dan cinta yang tak henti menguatkan. Engkaulah sahabat
dalam doa dan perjuangan.

Semoga karya ini menjadi amal jariyah dan ladang keberkahan bagi kita

s€émua.
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Alhamdulillah laa haula wala quwwata illa billah, puji syukur kehadirat

©

g KATA PENGANTAR
==

O N .
e — SEAl, O
©

=

Atfah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya hingga penulis
d@t menyelesaikan tesis ini untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat

mgr)nperoleh gelar Megister Hukum (M.H). Shalawat serta salam, Allahumma
w

sholli ala sayyidina Muhammad assalamuaika ya Rasulallah, senantiasa

A
tefgurahkan kepada teladan umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih

sa?angnya pada ummat tak pernah padam, bahkan hingga akhir hayat Beliau.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan

selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk

itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

Terimakasih kepada yang tercinta Papa Ali Imran rahimahullah dan Mama

Sucjélrwati yang telah menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan

img semoga Allah menjaga keduanya dan menyelesaikan seluruh hajat dan

kegnginannya.

Téiimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu demi

mé:ayelesaikan tesis ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hj. Leny

Néjanti Ms, SE, M.Si, AK, CA, beserta wakil rektor dan jajarannya yang telah

m;hnberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Kéada Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag. semoga Allah menjaganya - selaku direktur

o

Pagg:asarj ana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta ibu wakil

!
di%_ktur Prof. Dr. Hj. Zaitun. M.Ag yang telah memberikan fasilitas, sarana dan

i
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©
prﬁarana kepada penulis dalam mengikuti perkuliahan pada Program

e
Pascasarjana Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1)
Képada ayahanda Ustadz Dr. H. Zailani, M.Ag dan ayahanda Dr. Arisman.M.Sy,

se?_a:ku ketua dan sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Konsentarsi Tafsir
Hgits Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah banyak
m?yberikan ilmu dan nasehatnya kepada Penulis sehingga penulis mampu
mgc\_hyelesaikan tesis ini, semoga Allah menjaganya.

T%makasih kepada ayahanda Ustadz Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc. MA dan
ugadz Dr. H. Zailani M.Ag selaku dosen pembimbing tesis yang banyak
memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan tesis ini.
Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya
selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima kasih kepada
ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga
ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di
du;{&)la dan akhirat.

-

o
Tea:khususnya kepada istri dan anak-anakku tercinta Indah Lestari, Hanin dan

F—

H%!an yang selalu memberikan dukungan dan do’anya, terimakasih semoga Allah

m;ﬁ_] aga dan menyelesaikan seluruh hajat dan keinginannya.

Aéi(—Adiku, Aulia dan Inayah, yang senantiasa menjadi penghibur juga
@

pe,:a;yemangat bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan tesis ini.

RQi}gan seperjuangan dan para senior, Ali Musthafa, Fauzi Adrian, Abdul Rasyid,

H:g;ib A. Rahman, dan Adi Harmanto yang senantiasa menjadi tempat bertanya,

dag penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan tesis ini.
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T%ma kasih juga terkhususnya kepada rekan kerja di Ponpes Baitussalam dan

e
Ma’had Ummul Quro yang selalu menemani dan mendukung penulis dari awal

1)
perkuliahan hingga sekarang ini serta selalu memberi semangat dan selalu

mendengarkan keluh kesah penulis dalam menyelesaikan tesis ini, semoga Allah

=
menjaga antum semua.

.Teﬁma kasih dan syukur tak terhingga kepada para guru-guru, asatidzah dan

c
ul%na yang telah memberikan dukungannya kepada kami, semoga Allah

)
membalas kebaikan mereka semua.

g Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam
penulisan tesis ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan
yang memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan tesis ini.
Semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis berdo’a
semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah

yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya. Aamiin.

Pekanbaru, 26 Juni 2025

Ibnu Eka Pratama
NIM: 22190214227
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g Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

3L
1

e
dengan “a”, kasrah dengan “1”, dhammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

m-g'g;ing-masing ditulis dengan cara berikut :

g Vokal (a) panjang = A Misalnya J¥ menjadi qala Vokal (i) panjang = i
Mgalnya J:# menjadi gila Vokal (u) panjang = U Misalnya O s> menjadi diina

i Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
maainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat

W

digkhirinya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis

W
deéagan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = | ¢ Misalnya Jé Menjadi Qawlun
Diftong (ay) = | Misalnya A Menjadi Khayrun
. Ta’marbuthah (3)

“t”

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetg})i apabila Ta“ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

o . : | . m
dirasliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 3l Al menjadi alrisalat

li ce’@azl-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari

B

susunan mudlaf dan mudalf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
G,

yagg disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4« &) & menjadi fi
]

ralimatillah.
<
Kgta Sandang dan lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

digwal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jajalah yang berada di tengah-

z(sgue;[ng

tergah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

vil
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b. Al- Bukhariy dalam

viil

c. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam

h berikut ini : a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

ddimah kitabnya menjelaskan ...

= g
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g ABSTRACT
-
Ib_gu Eka Pratama (2025): Analysis of Muhammad Shahrur’s Perspective on
o the 2:1 Inheritance Distribution in Islamic Law

T h-iv article explores the thoughts of Muhammad Shahrur regarding the
distribution of inheritance in Islam, particularly in relation to the provision that
allocates a male twice the share of a female (2:1). Historically, this approach has
been an integral part of the Islamic law of inheritance (mawarith), as articulated
incthe Qur'anic verse An-Nisa’ [4]:11. However, within the framework of modern
so‘ézo -economic contexts, this provision raises critical questions concerning its
reiwance and fairness, especially in cases where women serve as primary
bréadwinners in their families. Shahrur introduces an alternative hermeneutical
m;’.?hodology grounded in his theory of hudud (legal limits), wherein he argues
thgt the 2:1 ratio should be interpreted as a maximum boundary rather than an
inflexible rule. This study employs a library research method, using content
analysis to examine Shahrur's original works, particularly Nahwa Usul Jadidah li
al-Figh al-Islami and al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah. These texts aim
to reconstruct Islamic legal theory through a contemporary lens. The findings of
this study suggest that Shahrur’s approach provides significant space for a
contextual reinterpretation of inheritance laws. According to him, the divisions
stipulated in the Qur'an are not meant to be immutable absolutes but are instead
flexible boundaries that can be adjusted in response to prevailing social
conditions and specific familial contexts. Consequently, inheritance distribution
could reflect either the traditional 2:1 ratio or a more equitable division,
d@';_r'_ending on the particular needs of those involved. This interpretative stance,
hoyever, has generated considerable controversy, as it departs from the consensus
ofﬁlassical scholars who have traditionally adhered to the literal wording of the
inEeritance verses.

Kéz.words: Islamic Jurispundence, inheritance, Muhammad Syahrur
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ABSTRAK
Ibnu Eka Pratama (2025): ANALISIS PEMIKIRAN MUHAMMAD

SYAHRUR TENTANG PEMBAGIAN
WARISAN 2:1 PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

w eydo

Artikel ini membahas pemikiran Muhammad Syahrur tentang pembagian warisan
dakam Islam, khususnya mengenai bagian anak laki-laki yang memperoleh dua
kali lipat dari bagian anak perempuan (2:1). Pendekatan ini secara historis
merupakan bagian dari sistem mawarits Islam berdasarkan Al-Qur'an surat An-
Nisa' ayat 11. Namun, dalam konteks sosial modern, ketentuan ini memunculkan
peﬁanyaan baru tentang relevansi dan keadilannya, khususnya dalam situasi di
m#na perempuan juga menjadi pencari nafkah utama. Syahrur menawarkan
pendekatan hermeneutika yang berbeda melalui teori hudud (batas maksimal dan
mtimal), dengan menyatakan bahwa angka 2:1 merupakan batas atas yang tidak
barsifat absolut. Artikel ini merupakan library research dengan fokus analisa pada
analysis content, dengan mengambil data-data primer dari buku karya Syahrur
berjudul Nahwa Ushul Jadidah li Figh Islami dan al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah
Mu'asirah yang merekonstruksi hukum-hukum Islam sesuai dengan konsep yang
dibawanya. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemikiran Syahrur memberikan
ruang bagi reinterpretasi hukum waris yang lebih kontekstual di masa sekarang,
dengan menjadikan bagian-bagian yang telah ditentukan di dalam Al-Qur’an
sebagai batasan bukan bagian yang telah dimutlakkan, sehingga bisa saja laki-laki
mendapatkan dua kali lipat bagian dari perempuan, atau sama, sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi kontekstual yang berlaku secara kasuistis. Pendekatan ini
juga menimbulkan kontroversi karena menyimpang dari konsensus ulama klasik
ya#p memberlakukan ayat-ayat waris sebagaimana lafaznya.

0
Kata kunci: Hukum Islam, warisan, Muhammad Syahrur

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIWE]S]



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

i

U

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

i .

Q& uaa.\l\

=

O iate L . . . . L x "
Ogll yalaie 4o ¥ wub;l\”wdjy-ﬁfuswﬁﬁ‘_}?&:ﬁ~?°) hbb&&!&g\
o

>

Ky

E o
ST 0181 e jols 157 e oW 3 Y1 i Bl Jim iyt et S Wl als Syl

n

B oo V) BV ) ) oY) Gl plas e e A el Ms L (Y0Y) CaY) o e
Y i.a\,.u eV Bleed) Slslas 0B (2l way 13U Loyt WS oy L0 ates ¢ 3y el
Jj?gi_s.g,\? Vil w5 Wle) 3 ald 80,8 of 5,080 dhas STU L s @) SVLH (3 L
s,\%,- g 853yt i el W) ialy Bl s o LBl sy 3Ll o Wlats (st
FB(Y 1) ds 0F (50 o @IS a3V g 1oV Ak Gy 58 ) Mg 3w e e 330
&Ewaykﬁﬁmc@\&ujm odn dazniy il L Y lilks TS ey LY ad
0Ly Ay oS Y1 adill bl Jpof 35 DS Jo Tl s Slilge L) 8kizene (593
BB ey L ol spadl jolnt Boles B3y 3y Y AB b e o o Goles i
Skl By o Lldy By ST ai ey S il s B3 W)zt pges SG 0T Jnd)
O s Lo cldally Ll o9t st L T ojlaels aagd dem b el Lol i ¥ b ayad
bl Wy Wl ST deles V1 ollasVly 2o bl st cigglas o ( BY) Cand ST e 0SS
G ot 195nd ) i) eidl) pla] e s WS gl bl (3 ety Yo )LL) o
AN OLA & oy LS el o pad

BYCs- IRV O N (S WA 2 S EH (RN LY

xi

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S



D)

E’?

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Byapuing eidio Yeq

©
I BAB1
)
=
o PENDAHULUAN
=
Lafar Belakang Masalah

Hukum waris Islam merupakan salah satu aspek penting dalam hukum

Arw

ketuarga yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan ijtithad para ulama. Dalam
praktiknya, pembagian warisan sering kali menjadi polemik, khususnya ketika

c
dil;‘j\_hdapkan dengan nilai-nilai keadilan kontemporer dan kesetaraan gender. Salah

W
saty ketentuan yang sering menjadi sorotan adalah perbedaan bagian waris antara

an%)k laki-laki dan anak perempuan sebagaimana diatur dalam Al-Qur’an yang
menyatakan bahwa anak laki-laki mendapat bagian dua kali lipat dari bagian anak
perempuan.

Ketentuan ini didasarkan pada ayat Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 11, yang
secara eksplisit menyebutkan perbandingan 2:1 dalam pembagian warisan antara
anak laki-laki dan perempuan. Allah SWT berfirman:

- . B
o 3 g

§ 1 Gl s i S0 265

Terjemah: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)

-anakmu, yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang

~

anak perempuan.”!

Di penutup surat ini Allah SWT mengulang kembali tentang ketentuan ini,

o
Ayrs1a81u ETUIe[S] 3303S

Jo

gai bentuk penegasan dari-Nya, Allah SWT berfirman:

! Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, A/-
an dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma’ Malik Fahd, 1971) hal. 116

1
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Terjemah: “Jika mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa saudara laki-
laki dan perempuan, bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua
oréhg saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu agar kamu
tidak tersesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”?

Y Jika dikaji dari segi historis, ayat ini merekonstruksi adat masyarakat Arab

©
jal?iliyah yang masih tidak menganggap wanita sebagai individu yang layak untuk
menerima waris, bahkan mereka menjadikannya sebagai barang yang diwariskan.
Sebagaimana tercantum dalam sebab turunnya ayat ini, ketika orang-orang tidak
menerima keputusan Rasulullah SAW yang memberikan bagian warisan untuk
wanita dan anak-anak, disebabkan karena mereka tidak bisa berperang dan tidak

bisa mencari penghasilan’.

Pembagian waris dengan bagian 2:1 hanya terjadi apabila anak laki-laki

9}e}s

| .« . .
berada dalam keadaan mewarisi bersamaan dengan hadirnya anak perempuan dan

e

tic%k ada lagi ahli waris selain mereka yang mewarisi harta mayit, maka dalam hal

inEmereka mendapatkan bagian dari waris secara ‘ashabah bil ghair dengan rasio
<
pem%andingan dua bagian untuk laki-laki, sedangkan perempuan mendapatkan satu

i w

bégian sebagaimana bunyi Q. S. An-Nisa’: 11.
Lo =

2 Ibid, hal. 153
3 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir (Beirut: Daar Al-Quran Al-
Kafim, 1981) cetakan ke-7, jilid 1, hal. 382
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©
i
[
==
o
©— Masalah ini disepakati oleh para imam mazhab dan jumhur ulama klasik
©
deagan mengambil pemahaman dari Q. S. An-Nisa’: 11 secara langsung, dan tidak

akan kita temukan pendapat salah satu di antara mereka atau mayoritasnya yang
be%endapat dengan ijtihad selain daripada yang tercantum di Al-Qur’an.
S%agaimana yang dinukilkan dari mazhab Syafi’i* dan Hanbali’.

n

o Beberapa alasan yang akan kita temukan ketika menggali hikmah di balik
pegiibagian waris anak laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, karena

=
laki-laki adalah pihak yang menanggung nafkah anak-anak dan istrinya, bahkan
anggota keluarganya yang lain apabila ada yang masih hidup dalam garis
kemiskinan, kemudian laki-laki juga diwajibkan untuk membayar mahar apabila
hendak menikah,® dan juga dalam kasus pembunuhan tanpa disengaja, keluarga
terdakwa dari kalangan laki-laki wajib untuk membayarkan denda yang disebut

bagai ‘aqilah.’
sebagai ‘agila

Dalam hadits nabi SAW yang menjadi rujukan hukum Islam, beliau

ST 3je}

mgnyebutkan tentang hal yang senada dengan Q. S. An-Nisa’: 11, di mana beliau

I

bersabda:

Ajrs1aarun

4 Musthafa Alkhin, et. Al., Al-Figh Al-Manhaji (Beirut: Daar Al-Qalam, 2012) cetakan ke-
1lid 2, hal. 301.
5 Tbnu Qudamah, Umdat Al-Figh, tahqiq Ahmad Azuz (Beirut: Maktabah Al-Ashriyah,
2003) hal. 79

< © Al-Qurthubi, Al-Jami’li Ahkaam Al-Qur’an (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2006) jilid 3,
haf2414
7 Ibnu Qudamah, op.cit., hal 131

[nS|jo
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©
i
©
==
i
= O 55 J85 A3 5 G e sl Jadl a0
[l Z Z = p
=
— Terjemah: “Berikanlah faraidh (bagian waris yang telah ditentukan) itu
=
keﬁda yang berhak, dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunan
=
laki-1aki terdekat.”
c

;n?;— Ibnu Hajar Al-Asgalani menjelaskan bahwa hadits ini melengkapi apa yang
di%butkan di dalam Q. S. An-Nisa’: 11, hadits ini menyebutkan tentang bagian
wzﬁris dari kerabat laki-laki yang mewarisi tanpa ada bagian tertentu ( ‘ashabah bi
annafs) termasuk di dalamnya anak kandung. Bagian mereka dari waris sejumlah
harta yang tersisa dari sanak saudara yang mengambil bagian waris dengan
jumlah yang telah ditentukan (dzawil furudh), dan apabila ada beberapa kerabat
laki-laki yang mewarisi dalam saat yang bersamaan, maka bagian dari ‘ashabah
tadi diberikan kepada kerabat terdekat yaitu anak.’

Merujuk kepada keterangan-keterangan ulama’ klasik, kita tidak akan

I 231831S

mendapatkan tafsiran yang berbeda dari lafadz ayat dan hadits tentang pembagian

|

wgisan anak laki-laki dan perempuan, karena semua redaksinya menggunakan
o]

angka yang tidak memiliki ambiguitas makna dalam kandungannya, sehingga

A

pe;ﬁerapan dalil-dalilnya sama seperti penerapan dalil tentang shalat, zakat, puasa,

i w

déféi ibadah yang telah disepakati lainnya. Penerapan hukum ini juga berlangsung

S urlns’J

8 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Thuq Najah, 2001)
cetakan pertama, jilid 8, hal. 150, hadits No. 6732.

% Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Fath Al-Baari (Daar Ar-Rayyaan Li At-Turats, 1986) jilid 12,
hal512
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O3EH @

manya walaupun manusia memiliki ijtihad lain yang mereka sangka lebih baik

&

o,
18 ey

tepat dari hukum Allah.'

> Namun demikian, aspek sosial yang melatarbelakangi turunnya Q. S. An-

n

Nigl’: I1 ini, serta dinamika kehidupan modern menimbulkan keraguan dan
pertanyaan tentang sejauh mana ketentuan baku tersebut masih relevan jika
w

dit;:‘é_rapkan secara literal dalam di masa sekarang, di mana sudah mulai banyak

A
perempuan yang menanggung nafkah keluarganya, kesetaraan akses penghidupan,
c

serta pergeseran peran gender antara laki-laki dan perempuan.

Dalam konteks waris, pemikiran Muhammad Syahrur, seorang intelektual
Muslim progresif asal Suriah, menawarkan pandangan yang berbeda dalam ranah
figh Islam yang selama ini dianggap sebagai sesuatu yang literal, jumud, dan
kaku. Syahrur memandang alam dalam tema ketuhanan dan kemanusiaan melalui

dircrlljensi filosofis bahwa semua berawal dari kaynunah yang berarti sebuah wujud

mgteri yang berawal dari sebuah permulaan, kemudian ia terus berjalan dalam

ritﬁ'le yang disebut Syahrur sebagai sayrurah, untuk menjadi sesuatu yang disebut

B

dengan shayrurah.!!

n

Dari landasan ini, Syahrur berkesimpulan bahwa tidak ada sesuatu yang

=
IRIATU

ir di alam semesta ini tanpa perkembangan, dan tidak ada perkembangan

A3

bila sesuatu tersebut tidak ada. Contohnya dalam perkembangan hidup

o
S J®

manusia, yang dimulai dari awal keberadaan (kaynunah), kemudian seiring

Aglue)

10 Musthafa Alkhin, et. Al., op.cit.,. Hal. 271
' Muhammad Syahrur, Nahwa Ushul Jadidah li Figh Islami (Damaskus: Al-Ahali, 2000)
an pertama, hal. 27

(]
[¢]
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©
i
o
=
(@]
betjalannya waktu, titik kaynunah tadi berkembang dan berubah dalam alur
iRam

D
dipamika sayrurah, dan hal tersebut merupakan sebuah keniscayaan, maka akan

sapgat naif apabila kita menafikan aspek shayrurah yang akan menjadi titik

=
deginasi berikutnya yang akan kita jumpai.'?

< Syahrur mencoba menerapkan prinsip-prinsipnya dalam menerjemahkan
w

ka:l?;_am ilahi, sehingga ketika berbicara dalam permasalahan waris, hijab, wasiat,

A
dan permasalahan figh lainnya, Syahrur menitikberatkan pada aspek kelayakan
c

dan keberlangsungan produk hukum Islam dalam setiap zaman dan tempat.
Membahas permasalahan waris, Syahrur membuka ruang fleksibilitas dalam
setiap dialog pembagian waris terutama yang bersinggungan dengan kesenjangan
bagian antara laki-laki dan perempuan.

Menurut Syahrur, pembagian waris yang selama ini diterjemahkan oleh para

ul'ccl})na’ klasik berbeda dengan pemahaman waris yang seharusnya diterapkan di

za’ﬁuan sekarang, penyebab dari hal ini bukan dari kurangnya kedalaman ilmu atau

keﬁlmpulan analisa, melainkan Syahrur melihat produk-produk hukum Islam

B

melalui kacamata aktual. Syahrur mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi,
G,

peznbagian tanggung jawab, dan pergeseran peran gender di masa sekarang,

]
be@geda dengan yang mungkin dilihat oleh para pemikir Islam beberapa tahun

<
silam.!?
L oY

12 Ibid, hal. 28
13 Muhammad Syahrur, op.cit., hal. 315
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Syahrur tidak memandang pembagian waris hanya dalam angka-angka saja,

ejdio jeH o

Syghrur menawarkan pendekatan berbeda dalam memahami hukum kewarisan

Is],girn dibandingkan dengan para ulama klasik. Meskipun tidak seluruh

=
pe@ikirannya bersifat kontradiktif terhadap tradisi sebelumnya, terdapat beberapa

pogi)l perbedaan yang cukup fundamental, khususnya dalam konteks masyarakat
w
Indonesia yang mayoritas menganut mazhab Syafi’i dengan kecenderungan

A
pafriarkal.'* Belum lagi jika ditambah dengan diversitas budaya, hukum adat, dan
c

latar belakang masyarakat Indonesia, yang menjadikan pembagian waris yang
hanya berdasarkan hitung-hitungan saja sangat sulit untuk diterapkan.

Dalam ranah faraidh, Syahrur tidak melihat pembagian 2:1 untuk anak laki-
laki dan perempuan yang mewarisi sebagai sebuah hukum yang mutlak dan final
dalam bentuk angka-angka, melainkan sebagai batas maksimal (hadd a’la) yang
boclgh ditinjau ulang sesuai dengan prinsip keadilan dan perubahan kondisi sosial.

-
D%am pandangan hermeneutikanya, Syahrur berusaha untuk menemukan makna-

mﬁma objektif dengan model subjektif, kemudian dikombinasikan dengan

B

metode kebahasaan dan teori-teori ilmiah dalam ilmu mekanik yang sering disebut
G,

seéagai teori hudud (limit)."
(g°]

@ Selain itu, pembahasan mengenai bagian warisan anak laki-laki dan anak
ot

<
pefempuan yang dibagi dengan rasio 2:1 akan menjadi topik yang kompleks

w
kefika dihubungkan dengan prinsip-prinsip keadilan dalam warisan modern.
oY)

14 Riffat Hasan, Teologi Perempuan dalam Tradisi Islam: Sejajar di Hadapan Allah, Ulumul
QOwr’an No. 4, vol. 1, 1990, 48-55
15 Syamsul Wathani, “Kritik Salim Al-Jabi Terhadap Hermeneutika Muhammad Syahrur”,
Juiwal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, No. 2, vol. 1, 2018, hal. 147
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O3EH @

Dalam praktiknya, sistem ini sering kali memperkuat dominasi laki-laki dalam

el

pembagian harta warisan dan menyisakan ketidakpuasan dari pihak perempuan.
Ka:f'ena konsep utama yang diterapkan adalah: ‘Lidzdzakari mitslu hazhzhi al-

=
ur@ayain’. Namun hal ini tidak akan terjadi bila semua ahli warisnya berada

dagm gender yang sama, karena harta akan dibagi secara rata dan adil.'¢

n

g Alasan yang memperkuat ini, dikemukakan oleh Syahrur, dikarenakan
segua pembahasan ilmu faraidh, berporos pada kerabat wanita, baik dalam

=
warisan anak, pasangan, orang tua, dan saudara-saudar yang lain. Bagian mereka
menjadi penentu bagian dari masing-masing kerabat laki-laki.!” Alasan lain yang
dikemukakannya adalah karena dalam perkembangan manusia di masa sekarang,
kaum wanita memiliki akses yang sama dengan laki-laki untuk bersaing dalam
menuntut ilmu, bekerja, hingga penyaluran minat dan bakat. Walaupun dari segi

pecr})ciptaan fisik laki-laki dan perempuan diciptakan sangat jauh berbeda.!®

Dari semua pemaparan penulis tentang Muhammad Syahrur dan teori

I 23¢}

heEmeneutikanya terhadap pembagian warisan atau ilmu faraidh, jika

I

dilééndingkan dengan pandangan-pandangan syariat Islam dan hukum figh Islam,
poﬁulis tertarik untuk menganalisis dan menguji sejauh mana pandangan
kdé.temporer Syahrur dapat diterapkan dalam permasalahan bagian waris anak
lag-laki dan perempuan dalam tesis ini dengan tajuk “Analisis Pemikiran

wn
Mghammad Syahrur Tentang Pembagian Warisan 2:1 Perspektif Hukum Islam”.

16 Muhammad Syahrur, op.cit., hal. 250
17 Ibid, hal. 315
18 Ibid, hal. 316
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w

©

B

W

==

o

emegasan istilah

D

5 Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalahan
in‘;?ei’pretasi, serta memudahkan pemahaman tentang judul di atas, maka Penulis

=
méasa perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat dalam tulisan
.
inkz

w

1 .gAnalisis

A

o Analisis bermakna penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,

n

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).'’
2. Muhammad Syahrur

Muhammad Syahrur adalah seorang pemikir Islam yang berasal dari
Damaskus, Suriah yang dikenal karena pendekatan rasional dan ilmiah dalam
mgrjlafsirkan Al-Qur’an. Ia menekankan pentingnya kontekstualisasi ajaran Islam
da%m dunia modern dan menolak pendekatan tekstualis yang kaku.
3. g’Warisan

B

~  Warisan adalah sesuatu yang diwariskan, berupa harta, nama baik, atau harta
G,
= 20
pugaka.
o
4.wHukum Islam

19 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), entri kata “Analisis”,
ip dari: https://kbbi.web.id/analisis pada hari Kamis, 29 Mei 2025, pukul 10.00

20 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), “Warisan”, dikutip dari:
https://kbbi.web.id/waris pada hari Senin, 5 Mei 2025, pukul 22:43.

&g upj[ng jo £
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g ©
o i
5 o
§ =
=) (@]
3 ©— Hukum Islam mencakup dua tema besar dalam agama Islam, yaitu syariat
: —
= Q
< dap fikih, syariat merupakan landasan fikih, dan fikih merupakan pemahaman
2
S teptang syariat.”!
w
& IS
§J. Identifikasi Masalah
@ (0)) . . . . . .
— Berangkat dari latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa
w
masalah berikut ini:
A

l.qyPembagian waris dalam sistem Islam klasik menetapkan bagian laki-laki dua
c
kali lebih besar dari perempuan, termasuk di dalamnya adalah pembagian
untuk anak, saudara, dan suami istri, yang menimbulkan kritik dalam konteks
keadilan modern.
2. Penerapan hukum ini mengambil dari lafadz ayat secara tekstual, didukung

dengan keterangan dari hadits sebagai penjelas dari ayat-ayat Al-Qur’an.

3. Praktik pembagian yang memberikan hak waris kepada ahli waris laki-laki

1€31S

lebih besar dari perempuan dipertanyakan relevansinya dengan prinsip

2

eadilan dan kesetaraan gender yang berkembang dalam masyarakat

weys]

~kontemporer.

n

4.§-Muhammad Syahrur hadir menawarkan pendekatan tafsir kontekstual
]
E.terhadap ayat-ayat waris, yang bertujuan menegakkan keadilan substantif

A3

©dengan menolak absolutisme angka warisan dalam Al-Qur’an.

2l Mohammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), cet. Ketiga, hal. 44
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11

ABH @

(9]
dio

oMuhammad Syahrur menerapkan konsep batas dalam menafsirkan ayat-ayat

el

5Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembagian warisan, dan menyelaraskan

=interpretasinya dengan kebutuhan zaman.
=

6.ETafsiran alternatif Syahrur tentang pembagian warisan bertentangan dengan

cinterpretasi daripada kalangan ulama’ fikih klasik, bahkan sebagian ulama’
w

~ .
wdari kalangan kontemporer.
A

7. Tafsiran alternatif Syahrur dianggap mengesampingkan konsensus para ulama’
c
yang menginterpretasikan angka-angka dan pecahan yang disebutkan dalam
ayat-ayat waris secara tekstual, dan memasukkan batasan-batasan baru yang
disebut oleh Syahrur sebagai hudud.
8. Pandangan Syahrur dalam pembagian warisan ini juga tidak didukung atau

diisyaratkan oleh nas-nas dari hadits atau pendapat para ulama, karena hanya

berfokus pada makna-makna bahasa dan kebutuhan zaman.

1€1S

9.=rPandangan Syahrur dalam pembagian warisan juga tidak mampu mewujudkan

d

e1sI

eadilan substantif yang seharusnya menjadi landasan utama dari tafsiran

~alternatifnya, serta akan mengubah banyak dari konsep-konsep hukum waris

upn Jru

E1slam atau faraidh yang telah dibakukan.

,_
ISIDATU

£ Penulis merasa perlu untuk menganalisis secara mendalam tentang pandangan

jo A3

©Syahrur terhadap pembagian warisan di antara ahli waris laki-laki dan

=perempuan, serta memberikan kritik terhadapnya, karena pandangan baru

s 3

ue}

Syahrur bertentangan dengan aturan pembagian warisan yang telah

Jz(

dlrumuskan dalam hukum Islam.
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batasan Masalah

Karena banyaknya masalah yang muncul dalam pembahasan yang

llw e1§I0 YeH @

disampaikan, diperlukan pembatasan masalah supaya pembahasan bisa lebih

=
te@kus pada inti permasalahan yang ingin dipecahkan. Hal ini akan menjadi

panduan dalam penulisan sesuai dengan topik masalah yang sedang dibahas yaitu
w

pa;‘ﬁ_laparan tentang analisis mendalam tentang pandangan Muhammad Syahrur

A
tefdhadap pembagian warisan dengan rasio 2:1 bagi ahli waris laki-laki dan
c

perempuan, menurut perspektif hukum Islam.
Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis akan fokus untuk
menjawab beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimana pendapat ahli fikih terhadap pembagian warisan 2:1 dalam

Alqur’an?
o qur’an

Z.EFApa argumentasi Muhammad Syahrur dalam mengambil kesimpulan hukum

—tentang pembagian warisan 2:1 dari Alqur’an?

B

3.~Bagaimana analisis dari pemikiran Muhammad Syahrur terhadap pembagian
=
Ewarisan 2:1 melalui perspektif hukum Islam?
]

Tlayan dan Kegunaan Penelitian

A

1.@Penelitian ini memiliki tujuan di antaranya ialah:

Untuk mengetahui pendapat para ahli fikih tentang pembagian warisan

N
i

neny wisey jrredg uejng



D)

?—_73

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

13

©
B
Q
==
(@]
ob. Untuk mengetahui argumentasi Muhammad Syahrur dalam pembagian
o
5 warisan 2:1,
;T_;'c. Untuk menganalisis pemikiran Muhammad Syahrur dalam pembahasan
=
= bagian warisan 2:1 sesuai dengan perspektif hukum Islam.
2.-=Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dari sudut pandang teoritis adalah:

dapat berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan ilmu pengetahuan Islam,

o BYS

khususnya dalam bidang Hukum Keluarga Islam, sebagai pembuka inspirasi

ne

para akademisi lain, dan sebagai tambahan referensi dalam mengkaji
permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman fikih kontemporer yang
diusung oleh Muhammad Syahrur, terkhususnya dalam pembagian warisan,
dan juga bagaimana metode istinbath dan tafsirnya jika dikaji dari sisi
perspektif hukum Islam.
3. Adapun manfaat dari penelitian ini dari sisi praktis:
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ide, bahan bacaan, dan
diskusi dalam luasnya khazanah literasi ilmu terutama yang berkaitan
dengan Hukum Keluarga Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk para
akademisi-akademisi selanjutnya yang meneliti bidang Hukum Keluarga
Islam, untuk pengembangan ilmu pengetahuan Islam.
Adapun bagi penulis sendiri, penelitian berbentuk tesis ini merupakan

syarat untuk mendapatkan gelar Magister Hukum (M. H.) pada Prodi

nery wisey juedg uejng jo &I[ISIBACIb_un dJTwIe[s] 3je3S
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Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif

Kasim Riau.

llw ejdio yeH o

. Sistematika Penulisan

NIN %

Untuk memudahkan pemahaman serta memberikan gambaran yang jelas
dagm pembahasan tesis ini, penulis menyusun sistematika pembahasan yang
n
terdiri dari lima bab. Setiap bab disusun secara sistematis dan dijabarkan melalui
sugbab yang menguraikan pokok bahasan secara lebih spesifik.
=
Bab I: Pendahuluan, bab ini berisikan landasan hukum waris yang telah
disepakati oleh jumhur ulama’ yaitu pembagian dengan rasio 2:1 untuk laki-laki
dan perempuan, kemudian pandangan Muhammad Syahrur dalam mengambil
simpulan hukum-hukum pembagian warisan laki-laki dan perempuan dari Al-
Qur’an yang menjadi latar belakang dari penulisan tesis ini, kemudian penegasan

be&erapa istilah yang akan terus berulang dalam tulisan ini, identifikasi masalah,

o A . . B
perumusan masalah, dan ditutup dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini.

ST

=~ BAB II: Landasan Teori, bab ini berisikan kerangka-kerangka teoritis yang

e

berfungsi sebagai landasan konseptual dalam menganalisis permasalahan di

n

poﬁelitian ini, serta bahan-bahan kajian kolaboratif lainnya yang menunjang untuk
]
méfpperdalam pembahasan masalah inti, maka dari itu penulis menghadirkan

<
peRelitian-penelitian terdahulu yang beririsan dengan pembahasan penulis ini
wn
urffuk menemukan distingsi baru dalam tulisan penulis ini.
js¥]

3) BAB IlI: Metode Penelitian, bab ini menjelaskan cara atau langkah-langkah

]
ihﬁfi_ah yang digunakan penulis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menarik
Lo o

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

ﬁ:S

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3
\n,'al

-
W

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

15

O3EH @

kesimpulan dari data atau bahan hukum yang digunakan dalam penulisan tesis,

e1é

guga mencapai tujuan yang ingin dikaji dalam permasalahan ini, yaitu analisis

teéadap pandangan Muhammad Syahrur dalam pembagian warisan laki-laki dan

=
peEmpuan. Seperti penjelasan tentang jenis penelitian ini, dari mana saja sumber

data yang diperoleh, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan, dan
w

amalisis data sehingga berakhir kepada kesimpulan.

A
o BAB 1V: Pembahasan, pada bab ini penulis akan melakukan analisis
c

terhadap tema yang diangkat dalam tulisan ini yaitu analisis terhadap pandangan
Muhammad Syahrur dalam pembagian warisan laki-laki dan perempuan dengan
rasio 2:1 sesuai dengan perspektif hukum Islam, disesuaikan juga dengan metode
dan teknik analisis yang menjadi acuan dalam tulisan ini. Ditambahkan pada
penghujung bab ini sanggahan-sanggahan terhadap pendapat umum Syahrur

daclgm bidang pembagian warisan. Pada bab ini juga penulis membawakan

bi&raﬁ tentang Muhammad Syahrur dan metode istinbathnya terhadap ayat-ayat

@
waris
=

&~ BAB V: Kesimpulan dan Saran, pada bab ini penulis akan menutup tulisan
G,

imzdengan simpulan dari pembahasan setelah dikaji sesuai dengan metode terapan
]
dafzi. bahan-bahan elaboratif penunjang yang sudah penulis paparkan untuk

<
dignalisis, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dari penulis tentang tulisan

wn
infuntuk para pembaca, akademisi, dan penegak hukum.
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BABII
LANDASAN TEORI
warits dalam Hukum Islam

Aturan-aturan waris (mawarits) dalam Islam adalah bagian dari ajaran Islam

Arw ﬁdio ABH @

yang dipercaya oleh umat Muslim dan dijadikan panduan dalam mengatur
=

inl;%raksi antar manusia, sehingga berkembang menjadi sistem hukum waris yang
c

klf?@s. Mengingat Islam adalah kepercayaan yang dianut oleh mayoritas warga

W
Indonesia, maka hukum waris Islam diakui dan diterapkan sebagai salah satu

si;em hukum di Indonesia.

Sumber hukum dalam sistem kewarisan Islam terdiri dari tiga unsur utama,
yaitu Al-Qur’an sebagai sumber primer, sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai
sumber sekunder, dan ijtihad para ulama sebagai sumber pelengkap dalam
menjawab persoalan yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam nash. Ketiga

sumber ini didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 59,

ya%)g menyatakan:

95 50 1 L 06 B AN Ul J5ea ATy d 15 g 50 G0 B

N—
O

€ o0 Sl fesfy 5ie B W el Ay L5 Y gyl

gsxaA;un dDTure|sy aje

Terjemah: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
R48ul-Nya serta para pemimpin di antara kamu. Kemudian jika kamu berselisih
pemdapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
RQ?}II -Nya (Sunnah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kefmudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 2

Ag ue)

22 Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, op.cit,

=
[~
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©

i

©

==

(@]

© Ayat ini menegaskan bahwa dalam menyelesaikan persoalan hukum,
D
tegasuk dalam bidang kewarisan, rujukan utama haruslah kepada Al-Qur’an

kej_;iudian sunnah, kemudian dilanjutkan dengan ijtihad apabila diperlukan.

n

Tegnasuk ke dalam kategori mujtahid ini adalah wlil amri. Ulil amri dapat

dimaknakan sebagai sumber ijtihad para mujtahid®.
w

& Untuk memahami secara menyeluruh setiap bidang keilmuan, perlu bagi

A
kifg untuk mempelajari sendi-sendi ilmu, atau a/-mabadi’ al- ‘asyroh. Sendi-sendi
c

ilmu pengetahuan itu ada sepuluh, sebagaimana yang diungkapkan oleh Wahbah

Az-Zuhaili yaitu:

D T R R PN AT T S ST P SN
| € goostls AHTTRE 55 S Lol O]

z 4

&

. IR ; L THe. .

L)l madl ()3 ey ST b aadly Bilis

B[S 9)€3)S

Terjemah: “Sesungguhnya sendi-sendi setiap ilmu pengetahuan ada sepuluh
jemis: definisinya, temanya, kemudian buahnya,

“keutamaannya, hubungannya, dan penciptanya, namanya, sumbernya dari
hukum syara’,

=seluruh permasalahan, sebagian (diketahui) dengan sebagiannya sudah cukup,
dag yang mengetahui keseluruhannya telah mendapatkan kemuliaan.”

i w

< Penjabaran dari bait di atas yang berkaitan dengan sendi ilmu kewarisan

=)
Isfah-;n atau ilmu faraidh adalah sebagai berikut:
=

23 Fakhruddin Ar Razi dalam Mafatih Al-Ghaib memasukkan ulil amri sebagai sumber
jtiad, sebagaimana dikutip Munawar Chil, Ulil Amri (Semarang: Ramadhani, 1984) hal. 20

24 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Daar Al-Fikr, t.t.)
an keempat, jilid 10, hal 244.

’g‘s uel

Cce
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1938 H B

Pertama, definisi ilmu faraidh: ilmu figh kewarisan dan ilmu matematika.

el

Kedua, tema ilmu faraidh: harta peninggalan mayit.

Ketiga, buah mempelajari ilmu faraidh: menyampaikan hak waris kepada

=
pe@iliknya.

g)eempat, nisbat ilmu faraidh: termasuk ke dalam ilmu-ilmu syar’i.

w

gelima, keutamaannya: keutamaan mempelajari ilmu faraidh bahwasannya
ilrgl!l ini memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam, bahkan

c
digambarkan sebagai setengah dari keseluruhan ilmu keislaman. Hal ini
disebabkan karena ilmu tersebut berkaitan erat dengan persoalan-persoalan yang
muncul setelah seseorang wafat, yang tidak kalah signifikan dibandingkan dengan

kebutuhan manusia selama hidupnya. Urgensi dan keutamaan ilmu faraidh ini

tergambar jelas dalam sabda Rasulullah SAW berikut:

54125 asisall i

&°
\
‘o
\
*}v, \
°
AR
e
C}“
2w
\
o
(W 4V
\
‘o
RASRY
\
o
Con
%
‘o
°
\C.
eh
N
vEn
\

Terjemah: “Pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkanlah kepada orang lain,

W
fure[sy aje3s

na ia merupakan separuh dari ilmu, ia akan dilupakan, dan ia adalah ilmu

to)
8no

ama yang akan dicabut dari umatku.”

Terjadi perbedaan pendapat tentang maksud dari lafadz ‘separuh ilmu’

ISIJOAI

=41

dafam hadits di atas, beberapa pendapat ulama’ di antaranya:
Salah satu bagian dari dua bagian walaupun tidak sama rata. Faraidh

berdiri pada satu posisi, dan ilmu-ilmu lain berdiri pada posisi lain.

IeAg uejng jo

25 Tbnu Majah, Sunan Ibni Majah, jilid 4, hal. 23, no. 2719, dinyatakan shahih oleh Al-
Hakim dan As-Suyuthi
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Manusia diuji dengan warisan. Dengan dalil bahwa seluruh manusia pasti
akan mati, maka pasti membutuhkan ilmu faraidh untuk membagikan
hartanya.

Manusia berada dalam salah satu dari dua keadaan: antara kematian dan
kehidupan. Faraidh dibutuhkan untuk orang-orang yang telah mati,
sedangkan ilmu lain dibutuhkan untuk orang-orang yang masih hidup.

Ilmu ini hanya bersumber dari nas wahyu (Al-Qur’an dan hadits),

nejy eisns NJNOiIW eIdio YeH @

sedangkan ilmu lain bersumber dari nas dan giyas.

e. Sebab kepemilikan harta ada dua, yang pertama bersifat pilihan atau bisa
dikembalikan seperti hibah, dan yang lain bersifat paksaan atau tidak bisa
dikembalikan seperti waris.?

Hadits lain dari nabi SAW yang menggambarkan tentang urgensi ilmu

faraidh untuk dipelajari:

-

LS BT A 545 S (s Usg 058 41

-,

: %
2%
ti

EAY
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°

2N

YVET <
dsle ;e

Terjemah: “Ilmu itu ada pada tiga perkara, dan yang selainnya adalah hal

(] dTwe[s| 3je3s

g sia-sia: ayat yang kokoh, sunnah yang ditegakkan, atau faridhah yang adil.”

«
JISIIATE

Yang dimaksudkan dalam hadits ini sebagai faridhah yang adil adalah setiap

.—u

hfig{um dari hukum-hukum yang berkaitan dengan faraidh, yang dengannya dapat
Lo =

tegi’rujud keadilan untuk semua ahli waris.?

-

o8]

26 Shalih Al-Fauzan, At-Tahgiqat Al-Mardhiyah (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, 1999)
cetakan ke empat, hal. 15-16
ﬁ 27 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Maktabah Al-*Ashriyah, t.t.) jilid 3, hal. 119, no.
2888
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dioyeH @

Perhatian para ulama’ dari kalangan sahabat nabi SAW juga besar untuk

lg-e)

bidang keilmuan ini, beberapa perkataan dari ‘Umar bin Al-Khaththab RA tentang
il ini

(= ) ) )

= Uass fe GG Cantd il

(0))

=

w

) Terjemah: “Pelajarilah faraidh karena hal tersebut merupakan bagian dari
a@na kalian.”

©

=

" 6 b B il 1 Bad iy

Terjemah: “Apabila kalian berbicara maka berbicaralah dengan tema
faraidh, dan apabila kalian hendak bermain, bermainlah dengan melempar (anak
panah, tombak).”

Keenam, penyusun ilmu faraidh: yaitu Allah SWT.

%’etujuh, nama ilmu ini: ilmu faraidh.

I:iedelapan, sumber ilmu faraidh: Alqur’an, sunnah, dan ijma’.

F—

gesembilan: hukum mempelajarinya: fardhu kifayah apabila sudah ada sebagian

=2
dagi kaum muslimin yang mempelajarinya. Fardhu ‘ain jika belum ada dari kaum
mﬁbslimin yang mempelajarinya.

]

L%.esepuluh, permasalahannya: dijabarkan dalam setiap pembahasan ilmu

2
Saxgidh.’!
s

28 Abu Hasan As-Sindi, Syarh Sunan Ibni Majah Al-Qazwini (Beirut: Daar Al-Jiil, t.t.) jilid
1. 27

29 Abu Muhammad Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi (Daar Al-Mughni, 2000) jilid 4, hal. 1885

30 Tbrahim bin Abdillah, Al- ‘Adzb Al-Faidh (Aleppo: Mathba’ah Musthafa Al-Halabi, 1954)
jilidsl, hal. 8

wz(ggue;[
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Definisi Kewarisan Islam

Waris dalam Bahasa Indonesia disebut pusaka yaitu harta benda yang

lW ejeo ey @

diiﬁggalkan oleh orang yang meninggal dunia untuk dibagikan kepada yang

n

bethak menerimanya.’ Disiplin keilmuan Islam yang membahas permasalahan

watis biasa diistilahkan dengan ‘faraidh’ yang diambil dari lafadz faridhah yang
w

mﬁ?;upakan sebuah kalimat dari unsur o= , < memiliki makna pemberian dampak
A

pada benda lain seperti potongan, atau bermakna sesuatu yang diwajibkan oleh
c

Allah, karena ia memiliki batasan dan tanda-tanda.*>* Lafadz faridhah berdiri

dalam timbangan (4k=2) yang bermakna isim maf ul, yaitu sesuatu yang terpotong

atau diwajibkan,

Sedangkan yang dimaksud dengan faraidh sebagai sebuah disiplin ilmu,
menurut Az-Zuhaili maksudnya adalah ilmu terapan yang berfungsi untuk
mc:_?lgetahui bagian waris bagi masing-masing pemiliknya.**

o
E Menurut Fairuzabadi, faraidh adalah suatu ilmu untuk mengetahui siapa

W
keEabat yang mendapat warisan dan yang tidak, serta bagian dari setiap ahli

wgﬁs.35 Pengertian ini adalah pengertian yang paling komprehensif untuk

J0 A31819A

31 Assayyid Ahmad Ahdal, I’anat Ath-Thalib, (Beirut: Daar Thuq Najah, 2007) cet.
Keempat, hal 19

g-' 32 Moh. Rifa’l, llmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1978), him.
51

0. .33 Ibnu Faris, Mu jam Magayis Al-Lughah, tahqiq: Abdussalam Harun (Beirut: Daar Al-Jil,
t.t3gilid 4, hal. 488-489.

3% Al-Figh Al-Islam wa Adillatuh, jilid 8, hal. 243
35 Fairuzabadi, AI-Qamus Al-Muhith (Cairo: As-Sa’adah, t.t.) jilid 2, hal. 240
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19 3eH @

memaknai setiap batas ilmu faraidh, karena mencakup dua aspek figh dan

el

pethitungan yang ada dalam ilmu ini.

> Ilmu ini dilabeli dengan nama faraidh padahal di dalamnya akan kita
=
tegukan pembagian ‘ashabah dikarenakan permasalahan faraidh adalah
permasalahan yang mendominasi dan menjadi titik awal pembahasan dalam setiap
w

masalah waris, maka jadilah faraidh sebagai sebuah istilah untuk bidang ini.>®

A
Lafadz ini diambil dari firman Allah SWT:
=

§ v o3t sl

Terjemah: “bagian yang telah ditetapkan.”’

Dari ayat ini terlihat korelasi pemaknaan antara makna bahasa dan istilah
untuk ilmu faraidh, walaupun terlihat maknanya secara bahasa lebih umum
daripada makna secara istilah.

Kaidah-kaidah dalam ilmu faraidh mencakup ketentuan mengenai status

9}e}s

pa;r:a ahli waris, baik sebagai shahib al-fardh (penerima bagian tertentu yang telah
W

diéntukan), ‘ashabah (penerima seluruh atau sisa harta warisan), maupun dzawil
o]

argam (kerabat jauh yang tidak termasuk kategori ahli waris utama). Selain itu,
<
ilm:u faraidh juga mengatur mengenai konsep hajb (penghalang waris) dan

i w

ot
in@vidu—individu yang tidak memiliki hak untuk menerima warisan. Dengan
Lo =

deg‘likian, ilmu faraidh secara substansial memuat tiga komponen utama, yaitu:

S uejlj

36 Al-Bajuri, Al-Fawaid Al-Syansyuriyah wa Hasyiyatuha (Aleppo: Maktabah Mushthafa
Atl<alabi, 1936) hal. 29
37 Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, op. cit,

hal&l116

Ie
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Mengetahui siapa saja anggota keluarga yang menjadi ahli waris dan yang
tidak mewarisi.
Mengetahui bagian masing-masing ahli waris dari harta tarikat.
Mengetahui ilmu menghitung bagian ahli waris tersebut.

Dasar Hukum Kewarisan Islam

Dasar hukum yang mendasari kewarisan Islam diambil daripada Al-Quran,

d e)sig NI L I31,%},!0 ABH @

sumnah (hadis) dan ijma’ atau konsensus para ulama’. Dalil-dalil Qur’ani yang

n

menjadi panduan dalam penerapan ilmu waris di antaranya adalah ayat yang

menjadi penjelas tentang bagian waris untuk anak laki-laki dan perempuan:

A Gl 23 g G el 28 00 B B sl S0 2SVS T A 2Ky B

e% VY s el Gl Baaly B58 0l

E Terjemahan “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang

(p%mbaglan warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya
pegempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta
yaRg ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh
seféngah (harta yang ditinggalkan).”*

As-Sa’di menyebutkan dalam tafsirnya bahwa ayat ini mengingatkan para

dATU[)

orgng tua agar selalu mewasiatkan anak-anak mereka dalam kebaikan, karena

i w

m§reka adalah titipan dan penerus kebaikan orang tua, jika mereka melalaikan
L 2]
w%iat, maka mereka layak untuk mendapatkan hukuman dari Allah SWT. Ayat ini

ju?y menjelaskan tentang bagian-bagian waris anak, seperti bagian anak laki-laki

38 Ibid., hal. 116
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ABH @

g berjumlah dua kali lipat dibandingkan dengan anak perempuan jika tidak ada

«
&0

waris lain yang mewarisi secara fardh. As-Sa’di menyatakan bahwa hal ini

o
iEe)

menjadi konsensus dari seluruh ulama’ mu tabar.%*

%H

Adapun menurut Ibnu ‘Asyur, ayat ini merupakan penjelasan dari ayat ke

S NIN

tupgh dari surat An-Nisa’, di antara pesan yang dibawakan dalam ayat ini adalah

SiE

pentingnya untuk berwasiat kepada anak sebelum datang kematian, karena wasiat

A

megnunjukkan perhatian orang tua kepada anak-anaknya dalam hal-hal yang di
c
dalamnya ada kebaikan bagi mereka.*’

Menurutnya, unsur keindahan bahasa Alquran juga hadir dalam ayat ini
ketika Allah SWT mendahulukan khabar (lidzdzakari) dari mubtada nya (mitslu
hadzhdzhi al-untsayain), sebagai pemaknaan dan penegasan bahwa dalam hukum
Islam, laki-laki sekarang memiliki serikat dalam menerima harta warisan yaitu
perempuan, karena sebelumnya pada masa jahiliyah, pembagian warisan hanya

e

m%ibatkan kerabat laki-laki saja tanpa ada bagian untuk perempuan dan anak-

anak 41
8
~ Masalah lain yang berkaitan dengan kewarisan anak adalah kapan janin
G,

da%at dinisbatkan kepada muwarritsnya. Malikiyah berpendapat lima tahun,
]

seﬁggian pendukungnya mengatakan tujuh tahun. Syafi’iyyah mengatakan empat
<

tallun. Mazhab penduduk Kufah mengatakan dua tahun. Muhammad bin Al-

wn
Hfkam mengatakan satu tahun. Dawud Adz-Dzahiri mengatakan enam bulan.

S ue

39 Abdurrahman As-Sa’di, Taisir al-Kariim ar-Rahman (Riyadh: Maktabah Obeikan, 2001)
cetakan pertama, hal. 166

40 Tbnu ‘Asyur, Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir (Tunis: Dar Tunisiah, 1984) jilid 4, hal. 257

4 Ibid.
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©
B
W
==
o
Pendapat-pendapat ini dikembalikan kepada ‘urf yang biasa berlaku di
D
masyarakat, dalam masalah ini maka pendapat Muhammad bin Al-Hakam dan

DaT_Q;Vud adalah yang paling mendekati ‘urf. Karena yang seharusnya menjadi
=
paEkan hukum adalah yang paling sering terjadi, bukan yang jarang atau
mustahil. 2
w

o Malikiyah dan Hanafiyah juga berselisih pendapat tentang anak yang
A

dilghirkan oleh pasangan suami istri sebelum sembilan bulan, malikiyah didukung
c

oleh syafi’iyah mengatakan jika anak tersebut lahir dalam masa hanya enam bulan

terhitung setelah akad, maka ia tidak disambungkan kepada ayahnya dan tidak

diwarisi, namun jika ada ketetapan dan bukti bahwa anak tersebut lahir dalam

masa enam bulan setelah berhubungan badan antara suami dan istrinya, maka

anak tersebut dinasabkan kepada ayahnya. Sedangkan hanafiyyah tetap

m%rjlasabkan anak tersebut kepada ayahnya walaupun lahir sebelum sembilan

bL&dﬂ, yang menjadi acuan adalah sabda Rasul SAW:

u,;\JAU A3

(] dTwejs

emah: “anak dinisbatkan kepada ayahnya.”*

g

I

Dari hadits ini, hanafiyyah menganggap bahwa penetapan anak untuk

JISIAA

ayahnya dalam segala keadaan bersifat umum, tidak dapat digugat, dan bersifat

oA

42 Tbnu Rusyd, loc. Cit., jilid 4, hal. 1461
43 Al-Bukhari, loc. Cit., jilid 3, hal. 54, No. hadits 2053
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O3EH @

tacabbudi, selama masih bisa dilebihkan prasangka telah terjadinya hubungan

E

yang halal antara kedua pasangan suami istri.**

> Masalah yang berkaitan dengan pembagian warisan anak adalah ketika

=
te@di perselisihan dengan munculnya saudara ketiga dari dua orang anak. dalam

peg[)nasalahan ini, malikiyah dan hanafiyah mewajibkan untuk memberikan bagian

w

warisan kepada anak tersebut, dan nasabnya tidak ditetapkan dengan
A

pengakuannya, sedangkan syafi’iyah mengatakan bahwa anak ini tidak wajib
c

untuk diberikan bagiannya dari warisan. Perbedaan pendapat berikutnya adalah
berapa bagian yang wajib diberikan untuk saudara ketiga ini, malikiyah
mengatakan bahwa wajib untuk diberikan sesuai dengan bagiannya, sedangkan
hanafiyah mengatakan bahwa ia hanya mendapatkan separuh dari apa yang
diperoleh dari saudaranya.®’

Masalah lain yang berkaitan dengan kewarisan anak, adalah yang

berhubungan dengan anak yang dilahirkan setelah kedua orang tuanya mula’anah.

1 3e3S

Uﬁma dari kota Madinah, Zaid bin Tsabit, ulama dari kalangan malikiyyah,
B8

syafi’iyyah dan hanifiyah berpendapat bahwa anak hasil dari mula’anah mewarisi

seéagaimana anak-anak lain pada umumnya, bagi ibunya sepertiga, dan sisa
]
hagﬂt.anya untuk baitul maal, namun dalam hal ini hanafiyah berpendapat bahwa

<
dzawil arham lebih layak untuk mendapatkan sisa hartanya dibandingkan dengan

wn
kagm muslimin, dan bagi mereka yang berpendapat dengan bolehnya radd

4 Tbnu Rusyd, loc. Cit., hal. 1462
45 Ihid., jilid 4, hal. 1458
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193eH 6

(mengembalikan sisa harta kepada ahli waris yang telah mendapatkan bagiannya),

el

maka ibu lebih berhak untuk mendapatkan harta warisan dari sisi radd.*

= Potongan ayat berikutnya membahas bagian waris masing-masing dari ayah

=
daEibu serta keadaan-keadaan yang berkaitan dengannya:

NS
S
O
.—S\
&
Con
©
o
[l
W
g "8-XY
C o
\C\
(o]
*
[
[N
C \
Oy
C o
—
LAY
W
RS
C't\,.
{\—
ot
\Y
N7
o
N2
| o
Yo
ey
s
W

Terjemahan: “Dan untuk kedua ibu bapak, bagian masing-masing
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai
anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh ibu
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut diatas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan
setglah dibayar) hutangnya.”*’

As-Sa’di menyebutkan bahwa potongan ayat ini menjelaskan tentang

S] aje

pembagian warisan ayah dan ibu, di mana keduanya mendapatkan bagian

I

seperenam jika mayit meninggalkan seorang anak, laki-laki atau perempuan.
=

B%ian ibu tidak akan pernah lebih dari seperenam, sedangkan ayah jika masih
]

ac@sisa harta setelah dibagi kepada dzawil furudh, maka ia berhak mendapatkan

Ag|luejng jo A

46 Ibid., hal. 1456
47 Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi, loc.
citrehal. 116

%!.IE
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©
AR
==
siga harta.*® Ayah apabila sendiri tanpa ada ahli waris lain maka ia memperoleh

)
9
=

seluruh harta waris.®

= Terkait pembagian warisan ayah dan ibu, ada sebuah anomali permasalahan
=
yamg hanya terjadi pada keadaan tertentu, yaitu ketika ayah dan ibu mewarisi
bersamaan dengan adanya suami atau istri tanpa ada anak. Masalah ini dikenal
w

de;;_gan masalah umariyatain, dinamakan demikian karena yang menetapkan
peg'(ara ini pertama kali adalah Umar bin Khaththab RA.3’ Ada juga yang
c
menamakannya kasus al-gharrawain. Dalam kasus ini, setelah suami atau istri
mengambil bagiannya dari harta warisan secara fardh, maka ibu mendapatkan
bagiannya yaitu sepertiga sisa harta, bukan sepertiga mutlak, menurut jumhur
ulama’ dan ini adalah pendapat terkuat. Sebagian ulama’ menilai seperti Ibnu
‘Abbas, Syuraih, dan Dawud Adz-Dzahiri bahwa bagi ibu sepertiga mutlak,
pecr}fgamalan terhadap kandungan eksplisit dari ayat di atas. Sebagian lagi
be%)endapat bahwa bagi ibu sepertiga sisa harta jika yang meninggal adalah istri,

daﬁ' sepertiga sempurna jika yang meninggal adalah suami, ini adalah pendapat

=}
Muhammad bin Sirin.>!

n

Argumen dari pendapat jumhur adalah karena jika kita mengatakan bahwa

ib

ISIJATU

mendapatkan sepertiga mutlak, maka bagiannya tidak akan menjadi dua kali

310 £)

bagian laki-laki yaitu ayah, atau bisa saja bagiannya akan melebihi bagian ayah,

48 As-Sa’di, loc. cit., hal. 167

4 Tbnu Rusyd Al-Hafid, Bidayat Al-Mujtahid (Beirut: Dar Ibni Hazm, 2012) cetakan kedua,
jilid 4, hal. 1433

350 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 92

31 Ibid.

&g uejng
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na konsep utama yang harus dijaga ketika ahli waris tersisa laki-laki dan

petempuan dalam derajat yang sama adalah kaidah: “bagian laki-laki sama

de_-%gan dua kali lipat bagian perempuan” >*

=

= Sedangkan bantahan untuk pendapat yang mengatakan bahwa bagi ibu

sepertiga mutlak, adalah bahwa di dalam ayat kewarisan ibu, disebutkan syarat
w

ibm untuk mendapatkan sepertiga adalah tidak adanya anak atau far’ waris dari

A
mayit, dan hanya ibu dan ayah yang tersisa untuk mendapatkan warisan, dan jika
c

ibu diberikan sepertiga mutlak maka ini menyelisihi mafhum dari ayat di atas yang
menyatakan bahwa bagian laki-laki itu sama dengan dua kali lipat dari bagian
warisan perempuan, dan ibu juga tidak bisa ditentukan secara langsung bahwa
bagiannya seperenam, karena hal itu terikat dengan keberadaan saudara seibu,
maka yang paling tepat adalah pengandaian bahwa sisa harta setelah pembagian
sucanmi/istri adalah harta seluruhnya, dengan pembagian dari tiga saham, satu untuk

e

ibﬁ'dan dua untuk ayah, agar kaidah-kaidah umum kewarisan tetap berlaku dalam

e

keéus ini.>} Penggambarannya tercantum dalam tabel berikut:

8

A Tabel 1. Masalah Umariyatain jika yang meninggal adalah laki-laki

g Ahli Waris Bagian Saham
Itz 1/4 1

-

.
Ibgr 1/3 sisa harta 1
Ayah 2/3 sisa harta 2
Tatal bagian 4/4

32 Ibid.
33 Ibid.
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©

B

W

==

o

- _ Tabel 2. Masalah Umariyatain jika yang meninggal adalah perempuan

© Ahli Waris Bagian Saham

=
Suami 1/2 3

=~ .
Tbu- 1/3 sisa harta 1
ABEh 2/3 sisa harta 2
Tdfal bagian 6/6

=

w

Zal

; Permasalahan bagian waris ibu juga berkaitan dengan perubahan bagiannya

dag sepertiga menjadi seperenam, yang disebut dengan hajb nugshan atau
pengurangan bagian ketika ibu bersama dengan saudara, sebagaimana Allah SWT
sebutkan di dalam ayat ini. Dalam kasus ini terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama’ terkait jumlah saudara yang dengannya dapat diterapkan hajb
nugshan ini terhadap ibu.

Jumhur ulama’ seperti Imam Malik dan yang lainnya dan juga para sahabat
da}_r'_b kalangan senior seperti Ali dan Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa jumlah

o

=
sa&iara yang memindahkan bagian ibu menjadi seperenam harus dua atau lebih,
wn

sega.mgkan di sisi lain Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa saudara wajib berjumlah

le@h dari tiga untuk dapat menerapkan hukum hajb nugshan ini terhadap ibu.
=
Alg:{r permasalahan antara kedua kelompok ini adalah pada bilangan minimal

-
]
ya&g disebut sebagai bilangan jamak, apakah dua atau tiga.>*

=)
3 Pada permasalahan ini, jumhur ulama’ lebih memandang kepada makna,

e
segéngkan Ibnu ‘Abbas lebih menekankan kepada lafaz. Sehingga dalam hal ini,

34 Ibnu Rusyd Al-Hafid, loc. Cit., hal. 1433
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O3EH @

pendapat jumhur lebih mendekati kebenaran karena pembawaan makna lebih

el

digtamakan daripada pembawaan lafaz.

> Hujjah lain dari jumhur ulama’ adalah karena perkara ini telah berada dalam

=
ti@kat konsensus yang disepakati oleh para sahabat sebelum akhirnya diselisihi

olgﬁ Ibnu ‘Abbas. Hujjah lain yang dikemukakan oleh jumhur, bahwa
n
pa;l‘:rpindahan bagian ibu menjadi seperenam merupakan bagian dari saudara-
saglara yang berjumlah lebih dari satu, maka tidak ada bedanya walaupun
c
saudara-saudaranya berjumlah hingga seratus orang. Serta pemberlakuan kaidah
umum bahwa semua hukum yang dikhususkan untuk sekelompok ahli waris
dibandingkan satu, maka berlaku padanya untuk dua orang atau lebih, hal ini juga
terjadi pada anak-anak, saudari kandung, dan yang lainnya.>
Permasalahan lain yang berkaitan dengan hajb nugshan bagian ibu, apakah
bagjian ibu dapat menjadi berubah dengan adanya saudara yang mahjub? Pendapat
pe%-tama mengatakan bahwa saudara-saudara dapat memindahkan bagian ibu

m&'ljadi seperenam sebagai pengamalan dari keumuman ayat ini, bahkan ketika

B

mereka adalah ahli waris yang mahjub, ini adalah pendapat ulama dari kalangan

n

hanabilah.

Pendapat kedua mengatakan bahwa ibu tetap mendapatkan bagiannya yaitu

A31SI9A;

sepertiga, karena saudara-saudara seibu yang bisa memindahkan bagian ibu hanya

S

méreka yang mewarisi. Serta pemberlakuan kaidah umum, bahwa ahli waris yang

35 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 90
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&

k mewarisi maka dia tidak bisa menutupi ahli waris lain, atau dianggap tidak

o
1§ e}

> Permasalahan lain dalam pewarisan orang tua, adalah kepada siapa

LN

di@hkan bagian seperenam yang seharusnya diperuntukkan kepada ibu sebelum

iag)erhalangi oleh saudara seibu. Hal ini terjadi ketika mayit meninggalkan kedua
n

orgg tua dan saudara-saudara seibu. Jumhur ulama mengatakan bahwa bagian

seg;renam itu kembali kepada ayah. Pendapat lain yaitu Ibnu ‘Abbas mengatakan,
c

dalam sebuah riwayatnya yang dinyatakan lemah oleh sebagian ulama, bahwa

bagian seperenam itu dikembalikan kepada anak-anak ibu, dan bagi ayah dua

pertiga.’’

Kemudian, ayat berikutnya membahas pembagian warisan untuk suami

apabila istrinya meninggal, atau istri apabila suaminya meninggal, Allah SWT

berfirman:
10p]
A

o, & S ows g o o0 . - @ A F o 2 & AP 2.
S G g 1SI6 Hs b 0806 305 ¢ i L b a5 L Gates 205 6 B
|
S
5]
RO R0 (SR e 5 S
c z
2,
<
E s o ¢ 20 & 3
2 & ©raghs 51T O3 oy it (3 185 G b
2.
e

Terjemah: “Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh

ist#i-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu

36 Ibid., hal. 91
57 Ibnu Rusyd Al-Hafid, loc. Cit., hal. 1434
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19 3eH @

mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
sef¢lah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya.
Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri)
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang
kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.”>®

< Pada ayat berikut ini dibahas mengenai pembagian warisan suami dan istri,
(0))

kagﬁna pernikahan merupakan salah satu sebab yang menjadikan seseorang yang
=

te%bat di dalamnya terkena dampak dari kewarisan ini. Keduanya mendapatkan
baglan yang telah ditentukan, dan tidak ada yang bisa mengurangi bagian mereka
kecuali dengan adanya anak, baik itu anak kandung, anak laki-laki atau
perempuan dari putranya, satu atau banyak, dari pasangan yang ada sekarang atau
dari sebelumnya. Para ulama juga bersepakat tidak memasukkan anak laki-laki
dari putri mayit ke dalam golongan penerima waris, karena ia adalah ahli waris
it 59

yang berasal dari kerabat perempuan mayit.

Pemberlakuan waris ini dimulai setelah dilangsungkan akad pernikahan, dan

jels

S

tidak berlaku ketika telah terputus akad pernikahan dengan talak ba 'in. Jika talak

ya bersifat raj i, maka hukum waris tetap berlaku di antara keduanya selama

[=r
ugeys]

a ‘iddah belum habis. Hal ini adalah kesepakatan para ulama.*

fﬁi’!

m

Adapun jika seorang istri diceraikan oleh suaminya di penghujung hidupnya

o
Afs1aATu

gan talak ba’in, namun talak ini terindikasi bias karena suami hendak

ghalangi istrinya dari bagian warisannya, maka dalam perkara ini para ulama

=
nggo

&

teFbagi menjadi empat pendapat.

38 Ibid., hal. 117
3 As-Sa’di, loc. Cit., hal. 168
%0 Ibnu Qudamah, loc. Cit., jilid. 7, hal. 217
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Pendapat pertama dari madzhab syafi’iyyah sebagaimana dihikayatkan dari

-Syirazi mengatakan bahwasannya istri yang telah diceraikan secara ba’in

>
|[1u& e)

tidak mendapatkan bagiannya dari warisan, walaupun terdapat bias dalam

ta%mya.61 Pendapat lain dari mazhab hanafiyyah, mereka menyamakannya

de%)gan istri yang ditalak raj 7, ia tidak mendapat bagiannya jika telah selesai masa
w

‘iddahnya.®® Pendapat lain dari mazhab hanabilah yang dibawakan oleh Ibnu

Qﬁ;?lamah mengatakan, bahwa istri ini tetap mewarisi baik ketika ia masih berada
c

dalam masa ‘iddahnya atau telah usai, selama istri belum menikah dengan pria

lain, dan hukum ini berlaku karena sang suami diperlakukan tidak sesuai dengan

maksudnya, yaitu menghalangi jatah waris untuk istrinya. Pendapat lain dari

mazhab malikiyah mengatakan bahwa istri tetap mewarisi secara mutlak apa pun

yang terjadi.®

Dari semua pendapat ini, yang paling dekat kepada kemaslahatan adalah

mengatakan bahwa baynunah (putusnya pernikahan) tetap berlaku di masa

w
pe;é'dapat hanabilah, pendapat ini juga menjadi bantahan untuk mazhab hanafiyyah
@
yage
B8

T

dan’ setelah masa ‘iddah, dan sebab yang menjadikan hanabilah menetapkan

n

kezvarisan istri dari suaminya dalam hal ini adalah sadd adz-dzari’ah (penutupan
]
ce@;h kejahatan) sehingga suami diberlakukan kebalikan daripada niat awalnya,

<
daf bantahan untuk mazhab malikiyah yang membuka peluang istri mewarisi dari

6! Asy-Syirazi, loc. Cit., jilid 2, hal. 26
%2 Ibnu ‘Abidin, Radd Al-Muhtar, (Cairo, Maktabah Ali Al-Halabi, 1966) jilid 2, hal. 520-

9,

nery wisey jurekg ueyng

%3 Ibnu Qudamah, AI-Mughni, jilid 7, hal. 217
% Ibnu Rusyd Al-Hafid, jilid 2, hal. 62
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dua suami berbeda dalam waktu yang bersamaan, dan bantahan untuk mazhab

]

D
syafi’iyyah yang mengingkari ijjma’ para sahabat, ketika Utsman bin ‘Affan

megnetapkan hukum kewarisan atas Tumadhir binti Al-Ishbi’ terhadap mantan
=

sugninya dan tidak ada seorang sahabat pun yang mengingkarinya, serta
w . .

penolakan mereka terhadap kaidah sadd adz-dzari’ah yang seharusnya ditetapkan
w

untuk menghindari kejahatan dalam perkara seperti ini.%

§ Pada ayat ini, dan sebagian ayat-ayat waris lainnya, Allah SWT berfirman:
=
“dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat
atau (dan setelah dibayar) utangnya”, maksudnya adalah bahwa warisan
merupakan hak harta mayit yang harus ditunaikan setelah wasiat dan hutang
dilunasi, baik itu hutang kepada Allah berupa denda atau zakat yang belum
ditunaikan, atau hutang kepada manusia. Dan jika ternyata hutang yang berkaitan

decr}fgan kewajiban mayit melebihi dari jumlah harta warisan, maka dalam hal ini

ac%beberapa pendapat ulama.®®

IS

Pendapat pertama adalah dari kalangan ulama hanabilah yang mengatakan

o
Sture

wa harta mayit yang berhutang dibagi kepada para kreditor secara rata.

)—U
Bun

dapat lain dari hanafiyah dan malikiyah adalah didahulukan hutang yang

aitan dengan manusia, baru kemudian hutang kepada Allah jika masih ada

o
&:[I%_,IBA

isa. Pendapat lain dari kalangan syafi’iyah mengatakan bahwa didahulukan

a
]

hiffang kepada Allah baru hutang manusia.®’

% Ibnu Qudamah, AI-Mughni, jilid 7, hal. 217
6 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 29
87 Ibrahim bin Abdillah, loc. Cit., jilid 1, hal. 15

nery wisey juedg ueigs



D)

?;_ig

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

36

Kemudian datang pada potongan ayat berikutnya pembagian warisan

g e1diodeH @

seseorang yang mewarisi kalaalah, yaitu keadaan di mana seseorang tidak

mewarisi kepada anak atau ayah/ibu, akan tetapi memiliki saudara baik laki-laki

=
atall pun perempuan dari pihak ibu yang mewarisi setelahnya. Dijelaskan dalam
n
ayat:
w
= -~ 1 - Z 2 < 2. 9
%\’Kubw,\.ud\u.@_ﬁeb\jz}ﬁb IR PG R FERt T
=
| c | P - - o o~ 2 ¢ 248 ~-_23 ~ |
Bgadh o5 oo flad 2 55 Il 3 aag s b B 5B (B 0 2,

Terjemah: “Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal
duma tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-
lagr (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi masing-masing dari
kegua jenis saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-
sagdara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang
sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris) Demikianlah ketentuan Allah.
AMah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”®®

g As-Sa’di menyebutkan bahwa lafaz ‘kalaalah’ adalah mereka saudara-

i o

< . .. .. .
sagdara ibu yang jika ada anak atau cucu, atau jika ada ayal/ibu atau kakek, maka
]

méreka tidak mewarisi (mahjub). Karena Allah SWT tidak memberikan mereka
=)

bag-ian dalam kewarisan kecuali dalam keadaan kalaalah saja, maka dalam
e

—t
keadaan lain, secara ijmak, para ulama sepakat bahwa mereka tidak mewarisi

68 Ibid., hal 116
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g0 jeH o

2]

a sekali. Tafsiran ini juga merupakan tafsiran dari Abu Bakar RA, dan dalam
yat lain disebutkan bahwa saudara yang dimaksud adalah saudara seibu.®’

Bagian mereka sebagaimana Allah sebutkan dalam ayat ini adalah

BN H!I!L@Bl

seperenam jika mereka sendiri, dan berserikat dalam sepertiga jika mereka lebih

S

d&tl satu, tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Hukum lain yang
mﬁmbedakan mereka dengan ahli waris lain adalah, bahwa saudara laki-lakinya
dig;rantarai oleh wanita dengan mayit, dan mereka tetap mewarisi, berbeda
c

dengan ahli waris lain seperti cucu laki-laki dari putri mayit. Mereka juga dapat
mengubah bagian ibu mereka sendiri menjadi seperenam dengan kehadiran
mereka, dan mereka juga mewarisi bersama-sama dengan perantaranya yaitu ibu
mereka sendiri.”

Adapun pembagian waris kalaalah untuk saudara kandung dan seayah,

maka disebutkan di dalam ayat yang berbeda:

o
-

;S-‘-J .. P T S 1 . 2.0 J S 2,89
IFG e e a1 5 Mg J o 3s 130 b S (3 85zl j;'fiszéb“ﬁ %
- B ]

]
s Vi 52 36 i 85 G b gl Eh w8 o6 s d 2K T O W sy
=

£

< o

4 %\Vﬂ;ﬂ;;wﬁwbaw 580 G 5 Be e SIS
W

::

‘<

(=}

= Terjemah: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
K@hkanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu) jika
sesgorang meninggal dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang
sagdara perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta

9 As-Sa’di, loc. Cit, hal. 168
70 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 94-95
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O3EH @

yang ditinggalkannya. Adapun saudara laki-lakinya mewarisi (seluruh harta
sagdara perempuan) jika dia tidak mempunyai anak. Akan tetapi, jika saudara
petempuan itu dua orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.
Jika mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa saudara laki-laki dan perempuan,
bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua orang saudara
parempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu agar kamu tidak tersesat.
Allgh Maha Mengetahui segala sesuatu.””!

g’ As-Sa’di menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kalaalah adalah
sel@%orang yang meninggal, dan tidak memiliki ahli waris berupa anak kandung,
cugu dari anak kandung, ayah kandung, atau kakek. Maka dalam keadaan seperti
inic, yang berhak untuk mendapatkan warisan adalah para saudara laki-laki dan
perempuan, kandung dan seayah. Saudari wanita mendapatkan bagiannya secara
fardh yaitu setengah jika sendiri, dan dua pertiga untuk keseluruhan jika lebih dari
satu, sedangkan pihak laki-laki mendapatkan sisa harta setelah dibagi kepada
dzawil furudh.”?

Adapun yang berkaitan dengan keberhakkan dzawil arham dalam bagian

w
W@Eisan, tercantum dalam ayat:

o

.;/ Lol o024, o . ok 1 ‘ﬁi}f s 1A S oss (2. Ao § o5\ /0"‘/
o L3 ks sV 1l oSG EUB ASGa 13081 15355 435 Ce 15 305

8

=2

5 & Ve e st I Bl s

<

]

-

.

ot

§ Terjemah: “Orang-orang yang beriman setelah itu, berhijrah, dan berjihad

befsamamu, maka mereka itu termasuk (golongan) kamu. Orang-orang yang
mgﬁhpunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak bagi sebagian yang

7! Ibid., hal. 153
72 As-Sa’di, loc. Cit.,217-218
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ABH @

(@]
latn menurut Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
seghatu.””

3 Dzawil arham merupakan kerabat terdekat mayit namun mereka bukan

teemasuk ke dalam kelompok ahli waris. Jika dalam sebuah keadaan mayit tidak

=
m@inggalkan ahli waris baik itu orang tua, anak, atau saudara, maka warisan

tegsebut bisa diberikan kepada dzawil arham. Sebagai bentuk pengamalan dari
w

-~ .o
keumuman ayat ini.”*

A
o Ada juga dalil-dalil yang menerangkan tentang hukum waris dari sunnah-
c

sunnah Nabi SAW, seperti hadits yang menjadi aturan baku tentang waris, dan

pembagian golongan ahli waris kepada dzawil furudh dan ‘ashabah :

f

55055 Y 58 W il ad AL

Terjemah: “Berikanlah faraidh (bagian waris yang telah ditentukan) itu
kepada yang berhak, dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunan

W
lagl;-laki terdekat.””
o

E Maksud dari ‘kepada yang berhak’ adalah: ahli waris yang paling berhak

W
uxiuk menerimanya sesuai dengan ketentuan Allah SWT, kedekatan mereka

kegada mayit dari garis nasab menentukan kelayakan mereka untuk mendapatkan
<
jat;ah warisan, jika mereka seimbang, maka mereka berserikat dalam bagian yang

[
-~

sama.’®
S

73 Ibid., hal. 274

4 As-Sa’di, loc. Cit., hal. 328

75 Lihat hal. 4

76 Ash-Shan’ani, Subul As-Salam (Riyadh: Daar Al-‘Ashimah, 2001) cetakan pertama, jilid
3, hal. 244
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Dan juga hadits yang menjelaskan tentang aturan hajb sebagian ahli waris

ejdio jeH o

dikarenakan sebab-sebab eksternal seperti perbedaan agama antara ahli waris

z

gan mayit, beliau SAW bersabda:

(?CQH

Wl 5K Vs ¢ <) el ANIERN

Terjemah: “Seorang muslim tidak mewarisi saudaranya yang kafir, dan

sedrang kafir juga tidak mewarisi saudaranya yang muslim.”

NERY BYSNS NIN

Hadits yang mendukung makna dari hadits di atas:

25 i Al dg ¥

Terjemah: “Tidak boleh saling mewarisi dua pemeluk agama yang berbeda.”
Hadits di atas menjelaskan bahwa dua sanak saudara yang memiliki agama
berbeda tidak bisa mewarisi satu sama lain apabila salah satunya meninggal,
seé&ngkan apabila keduanya dalam agama yang sama, baik itu sebagai muslim
-

o . C e .
ataclnu kafir, maka mereka saling mewarisi, ini adalah pendapat dari ulama’ kalangan

sygﬁ ‘iyyah dan hanafiyyah. Sedangkan menurut malikiyvah dan hanabilah,

D

se§dma orang kafir tidak saling mewarisi.”
=]

Adapun orang yang murtad sebelum kematiannya, maka menurut Asy-

SIJAT

Sﬁ.ﬁ’i dan Ahmad hartanya menjadi fai’ (harta rampasan yang diperoleh tanpa

(0]

pe%h@rangan) bagi kaum muslimin, Malik merincikan, apabila ia memaksudkan
s

de%-gan murtadnya untuk menghalangi hartanya jatuh kepada ahli warisnya, maka
=1

77 Al-Bukhari, op.cit., hal. 156
8 Abu Dawud, loc. Cit., jilid 3, hal. 126
7 Al-*Asqalani, Fath Al-Baari, jilid 12, hal. 51
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194eH ®

h

é

a tersebut langsung berpindah ke mereka, Abu Yusuf mengatakan bahwa harta

orang yang murtad untuk ahli warisnya yang muslim, Abu Hanifah juga

5 €]

me__r-'incikan: harta yang ia dapatkan sebelum murtad untuk keluarganya yang

n

m@lim, adapun yang ia peroleh setelah murtad maka untuk baitul maal. Pendapat
seg%gian tabi’in seperti ‘Algamah mengatakan bahwa hartanya untuk pemeluk
w

agama yang ia pindah kepadanya.®
Py

o Hadits lain menunjukkan tentang tagrir (keputusan) Rasulullah SAW
c

tentang pembagian waris, karena keputusan yang berupa perbuatannya juga
termasuk ke dalam bagian dari hadits nabi sebagaimana yang dijelaskan oleh para

ulama’ hadits.®! Hadits ini disampaikan melalui Ibnu Mas’ud RA, ia berkata:

4 4

Ad 27 Sx oo | IO TS h PEAIANE,. L -
Gy cilil AasT (L0200 V) a8Ys (Lalad O g e W Lo & Jslg 4 b

e

Terjemah: “Nabi SAW memberikan keputusan untuk anak perempuan

ISI 23e31S

o
setengah bagian dari waris, dan untuk cucu perempuan dari anak laki-laki

D

seﬁrenam bagian untuk menyempurnakan dua pertiga (gabungan dari kedua
baéian mereka), dan sisanya untuk saudara perempuan.”

Hadits lain menunjukkan tentang kelayakan dzawil arham dari bagian waris:

80 Ibid., hal. 52
81 Mahmud At-Tahhan, Taisir Musthalah Al-Hadits (Surabaya: TB Al-Hidayah, 1985) hal.

£g uejing jo £31s

—_

82 Al-Baihaqji, Sunan al-Baihaqi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2003), jilid 2,
hlms 363
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©
i
{ah]
=
(@]
St Y 2 &g B ¢ g Q15 A Qb J6 @ ¢ L6 IS A% 2ag gl YU A5 s
jeb)
=]
—n /\VJ?.// 3%, gwo. 27 N }<° B ;i/ﬂ/ 20 o 57
= “,eng}é&dugb‘ﬁyugbj&bcm/\w&é;\
=
=

Terjemah: “Siapa yang meninggalkan harta maka untuk ahli warisnya, dan
siapa yang meninggalkan hutang maka kepada kami,” atau mungkin beliau
befkata: “Kepada Allah dan Rasul-Nya, aku adalah ahli waris orang yang tidak

- I . . ‘B ..
memiliki ahli waris, dan aku menanggung denda ‘agilahnya, paman dari ibu
mepupakan ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris, dan dia
mgnanggung denda ‘agilahnya.”

Adapun ijma’ dalam keputusan hukum waris, ialah ijma’ sahabat dan
tabi’in, bahwa bagian nenek jika ia seorang diri adalah seperenam bagian, begitu
juga bagian dua orang nenek atau lebih, sebagaimana uraian Al-Baihaqiy dari
Muhammad bin Nashar, sahabat Syafi’i®*.

3. Rukun-Rukun Waris
Maksudnya adalah bagian yang dengan keberadaannya, sesuatu itu akan

w
me:_'r'ljadi ada, contohnya seperti ruku’ dalam shalat. Rukun dalam waris ada tiga:

®

Al-Muwarrits (orang yang mewariskan hartanya), yaitu mayit atau yang

dihukumi sebagai mayit.

o

Al-Warits (orang yang mewarisi harta muwarrits), yaitu kerabat yang
hidup setelah kematian mayit, atau dihukumi sebagai orang hidup.

At-Tarikah yaitu harta yang diwariskan.®®

e

Syarat-Syarat Waris

S ufe}[1Rs JO AJISIdATU[) DIWER[S]

8 Tbnu Majah, Sunan Ibni Majah (Beirut: Daar Ar-Risalah Al-‘Alamiyah, 2009) cetakan
pértama, jilid 4, hal. 39, no. 2738

84 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit., hal. 246

85 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 31
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©
i
©
==
(@]
©— Maksudnya adalah hal-hal yang dijadikan sebagai tanda adanya hukum;
D
tappa syarat maka tidak ada hukum, dan dengan keberadaan syarat, maka tidak
me__figharuskan adanya hukum secara individu.®® Syarat-syarat waris secara
=
rilgkas ada tiga:
< a. Yakin dengan hidupnya ahli waris setelah kematian muwarrits. Adapun
w
A untuk seseorang yang wafat dalam keadaan tidak diketahui memiliki
A
O keluarga ahli waris, maka atas Keputusan Pengadilan Agama maka
c

(1 dTUIES] 3335

<

1B13 ABU

)

7~
g £

S€

hartanya diserahkan kepada Baitul Mal atau Balai Harta Keagamaan

untuk kepentingan agama Islam dan msyarakat umum.?’

b. Yakin dengan wafatnya muwarrits. Adapun apabila statusnya masih
diragukan, sesuai dengan undang-undang yang berlaku, statusnya masih
dinyatakan sebagai seseorang yang hidup sampai jangka waktu 5
tahun %

c. Mengetahui ketentuan-ketentuan waris.*

Sebab-Sebab Waris

Perpindahan harta dari pemilik pertama kepada pemilik berikutnya melalui

s, wajib untuk terpenuhi padanya sebab-sebab dan terbebas dari penghalang.

ena dengan adanya sebab ini, hukum waris dapat dilaksanakan. Beberapa

b waris yang disepakati yaitu:

a. Pernikahan.

neny wisey jredg ueling j

8 Ibrahim bin Abdillah, Al- ‘Azdb Al-Faidh, hal. 17
87 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 191

88 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 467
8 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 36
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b. Al-Wala’ (keterikatan tuan dengan budaknya setelah ia dimerdekakan).

C.

Nasab.”® Ini adalah sebab terkuat di antara sebab-sebab kewarisan yang
lain, karena beberapa alasan, yang pertama adalah karena sebab ini telah
ada sebelum seseorang lahir sebagai seorang anak, ayah, atau saudara.
Berbeda dengan sebab-sebab lain, nasab juga tidak akan hilang atau
bertukar. Nasab juga menjadi penyebab seseorang dapat mewarisi secara
fardh dan ‘ashabah, dan mereka juga dapat menghalangi ahli waris lain

secara hajb hirman dan hajb nugshan.®!

Dalam Islam disebutkan pula beberapa sebab-sebab pewarisan yang

dipersilisihkan, seperti:

AJISIIAPU ) dTWR]S] 3}e)S

1S

2

\%%

Perjanjian atau persekutuan, Sebagian ulama’ juga memasukkan
perjanjian yang diikat di masa jahiliyah. Mereka berdalil dengan Q. S.
An-Nisa’: 33.

Jasa mengislamkan orang lain.

Iltigath atau menjadikan orang lain yang tidak dikenal nasab dan

statusnya sebagai seorang anak.’?

Penghalang Waris

Maksudnya adalah hal-hal yang apabila dilakukan atau terjadi pada ahli

dapat menjadikannya tidak mendapatkan bagian warisan yang seharusnya ia

neny wisey jrredg uejng j

% Ibid, hal. 35-43
1 Ibid., hal. 43
%2 Ibid. hal. 45-49
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peroleh. Hal ini diatur pula dalam KHI Pasal 173. Beberapa penghalang waris

D
yang telah disepakati seperti:

nNely ejsns NN X!

IBI2ATU ) dTWR[S] d}e}§

<

a.

C.

Perbudakan. Adapun seorang budak yang berstatus mukatab (menebus
dirinya untuk dibebaskan), sesuai dengan kesepakatan para imam
mazhab, mereka tidak mewarisi jika belum dimerdekakan, Adapun jika
sebaliknya, ketika hamba mukatab ini meninggal dan ia memiliki harta
yang melewati batas kesepakatannya dengan tuannya, maka dalam hal
ini terjadi perselisihan apakah ia mewarisi atau tidak.”

Pembunuhan. Hikmah di balik ini adalah untuk mencegah terjadinya
pembunuhan dan kerusakan di muka bumi, karena manusia adalah
makhluk yang zalim lagi bodoh, terkadang kecintaannya terhadap dunia
menjadikannya berani untuk membunuh muwarritsnya dengan
mengesampingkan aspek kasih sayang dan kelembutan. Kaidah umum
juga mengatakan: ‘siapa saja yang hendak menyegerakan sesuatu
294

sebelum waktunya, maka ia akan dihukum dengan terhalangi darinya.

Perbedaan Agama.

Dalam permasalahan ini disebutkan juga beberapa penghalang kewarisan
g diperselisihkan di kalangan para ulama’, seperti:

a. Perbedaan status non-Islam yang berkaitan dengan kewarisan sesama

pemeluk agama selain Islam.

nery wisey JireAg uejing jo A3

9 Ibid., hal. 52
% Ibid., hal. 53
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b. Murtad, mazhab hanabilah menyatakan bahwa jika ahli waris murtad
kemudian masuk kembali ke Islam, mereka tetap diberikan bagiannya
dari warisan sebagai motivasi untuk tetap beragama Islam.”

c. Persaksian yang menjadikan seorang ahli waris bukan dari nasab atau
keluarga muwarrits.*®

Ahli Waris

Ahli waris adalah mereka yang menerima warisan dari mayit, ahli waris dari

nelry ensng NiN Y!jlw ejdio ey @

kalangan laki-laki: anak, cucu, ayah, kakek, saudara laki-laki (kandung, seayah,
seibu), keponakan (kandung dan seayah), paman (kandung dan seayah), sepupu
(kandung dan seayah), suami, dan budak laki-laki yang dibebaskan.

Ahli waris dari kalangan perempuan: anak, cucu, ibu, nenek, saudari
(kandung, seayah, seibu), istri, dan budak perempuan yang dibebaskan.

Nenek merupakan ahli waris dengan bagiannya seperenam secara mutlak,

bukan digiyaskan dari ibu. Dalilnya adalah hadits:

ST He15

2 Aol g el b ST 8 e A8 i S ) e

n 3?“{%‘\[

J%‘;‘J@\/@Té-;@’vbcwi ("L'"J“N\ul"“m hﬁdJuﬁJ&uj
o)
L ]
i
=

cwuﬂu\uu@c\p@’a& \L;.“»\ 24 Saad L% A0 Jud AN

(0]

% Ibnu Qudamah, loc. Cit., jilid 7, hal. 165
% Al-Fauzan, loc. Cit., 63-65
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©)
aE
QO
G
Q
el J6 U i JU ¢ i Rles 23 A8 B ¢ B B s S T s
QO
3
= Ml S g d st
=
=
U)

Terjemah: Datang seorang nenek kepada Abu Bakar RA menanyakan
tentang bagian warisannya, maka Abu Bakar berkata: “Bagianmu tidak tercantum
dlgflalam kitab Allah, dan aku tidak mengetahui bagian untukmu dari sunnah
Ragul SAW. Pulanglah agar aku dapat bertanya ke orang lain.” Maka ia pun
berfanya kepada orang-orang, Al-Mughirah bin Syu’bah menjawab: “Aku hadir
barsama Rasulullah SAW (ketika beliau menentukan bahwa) bagi nenek itu
seperenam.” Abu Bakar berkata: “Apakah bersamamu ada orang lain?”” Kemudian
berdiri Muhammad bin Maslamah Al-Anshari, ia berkata sebagaimana perkataan
Al-Mughirah, kemudian Abu Bakar menerapkan hukum tersebut kepada nenek
yang tadi.

Nenek mendapatkan bagiannya apabila terpenuhi syarat tidak adanya ahli
waris yang berada di bawahnya yaitu ibu, dari segala sisi. Karena nenek
merupakan ahli waris perempuan yang diperantarai oleh ahli waris perempuan
lai®, maka ia akan terhalangi dengan kehadirannya sebagaimana ayah

m&lghalangi kakek, dan anak menghalangi cucu.”®

e[S

= Nenek juga mendapatkan bagiannya secara kolektif jika berjumlah lebih

2T

dag satu, dengan syarat mereka harus berada pada derajat yang sama. Alasannya

u

adglah karena merecka sama seperti istri, mereka adalah ahli waris yang tidak

SI

b@abung dengan ahli waris laki-laki, maka bagian mereka sama ketika mereka

=)
be’aumlah satu atau lebih.”” Dalilnya adalah hadits:

=

s

&

tn | Malik bin Anas, 4-Muwaththa’, tahqiq: Muhammad Al-A’zhami (Emirat: Muassasah
Zayid bin Shulthan, 2004) jilid 3, hal. 732, hadits no. 1871

ek

%8 Al-Fauzan, loc. Cit., hal. 101
% Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid. 7, hal. 53
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©

B

W

==

(@]

° Al onds S log gl W S i Ji2g b
D

=

— Terjemah: “Rasul SAW memberi bagian untuk tiga orang nenek
=

sefu:erenam.”

=

CCD Nenek yang mewarisi hanya mereka yang disebut dengan al-jaddaat ash-
shlzhihah, nenek yang berasal dari ahli waris perempuan seperti ibu dari ibu, dan
n%ek yang berasal dari ahli waris laki-laki seperti ibu dari ayah, dan nenek yang
be%asal dari ahli waris laki-laki kemudian perempuan seperti ibu dari ibunya ayah.
Yang tidak mewarisi disebut sebagai al-jaddaat al-fasidah yaitu mereka nenek
yang berasal dari ahli waris perempuan kemudian laki-laki seperti ibu dari
ayahnya ibu.'"!

8. Jenis-Jenis Pembagian Warisan
Ahli waris mendapatkan bagian warisnya melalui jalur fardh atau ‘ashabah,

w
se:'s}_lai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam AlQur’an

2

dam: Rasul dalam hadits-haditsnya

0 drure
K
<
S

Mereka yang mendapatkan warisan melalui fardh maksudnya adalah bagian-

ATU

ba%ian dari waris yang telah ditentukan oleh agama, tidak akan bisa bertambah

kéguali dengan radd, tidak bisa berkurang kecuali dengan ‘aul. Kelompok yang

Aglueyng j

100 Aby Muhammad Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi (Riyadh: Dar Al-Mughni, 2000) cetakan
ma, jilid 4, hal. 1926, no. hadits 2977
101 Tbrahim bin Abdillah, jilid 1, hal. 65

pe
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memperoleh waris dengan fardh disebut sebagai dzawil fardh. Bagian mereka

el

yaifu setengah, seperempat, dua pertiga, seperenam, dan seperdelapan.

=b. ‘Ashabah
=
= Mereka adalah kelompok yang mendapatkan warisan tanpa ada bagian yang

ditentukan setelah dzawil fardh mendapatkan bagiannya, dan jika keadaannya ia
w

hazﬁ_ya sendiri, maka ia mengambil seluruh bagian harta tersisa, yang paling

A
bethak untuk mendapatkan harta adalah mereka yang memiliki garis kekerabatan
c

terdekat kepada mayit, dengan urutan dimulai dari anak, cucu, dan seterusnya
(bunuwwah), kemudian ayah atau kakek (ubuwwah), kemudian anak-anak ayah
yaitu saudara mayit (ukhuwwah), didahulukan saudara kandung daripada saudara
seayah, kemudian anak-anak saudara atau keponakan, kemudian paman,
didahulukan keponakan daripada paman adalah karena keponakan merupakan

ané})k dari saudara mayit, sedangkan paman adalah anak dari kakek mayit yang

mgrniliki jarak kekerabatan lebih jauh dari keponakan, kemudian anak-anak
; 102

paman atau sepupu.

8
‘ashabah nasabiyah. ‘Ashabah sababiyah yaitu bagian yang didapatkan oleh

G,

be%as majikan (sayyid) dari budaknya yang telah dimerdekakan jika ia tidak
]

maniliki ahli waris, sebagai balasan kebaikan kepada sayyidnya yang telah

«

‘Ashabah ada tiga dua jenis: ‘ashabah sababiyah dan

<
me@nbebebaskannya.'”

Agluejng

192 Tbnu Qudamah, A/-Mughni, tahqiq: Thaha Muhammad (Kairo: Maktabah Al-Qahirah,
) cet. Pertama, jilid 6, hal. 278
103 Al-Ahdal, loc. Cit., hal 58

—_
\O
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©

i

©

==

(@]

© ‘Ashabah nasabiyah adalah bagian ‘ashabah yang didapatkan oleh ahli

D
wagis yang memiliki keterikatan secara nasab. ‘Ashabah nasabiyah ada tiga
mgéam:

=

— Pertama: ‘Ashabah bi An-Nafs. Apabila lafadz ‘ashabah disebutkan secara

mutlak, maka yang dimaksud adalah jenis ‘ashabah ini. Mewarisi dari jalur ini
w

semua ahli waris laki-laki kecuali suami dan saudara seibu.

A
o Kedua: ‘Ashabah bil Ghair, maksudnya adalah ‘ashabah yang diperoleh
c

ahli waris dzawil furudh dikarenakan ahli waris lain yang setingkat dengannya
dari kalangan dzawil ‘ashabah. Seperti anak Perempuan apabila ada anak laki-laki
yang mewarisi bersamanya.

‘Ashabah bil ghair merupakan salah satu ‘ashabah yang disebabkan oleh
nasab, batasannya ialah setiap wanita yang bagian warisannya setengah atau dua

pecr’t)iga jika bersama, dan mereka mendapatkan bagian ini jika ada anak atau
-

saﬁdara laki-laki yang memilik derajat dan kekuatan kekerabatan yang sama.

“dshabah bil ghair memiliki dua sisi, yaitu:
B8

A~*Ashabah, yaitu wanita yang memiliki hak waris setengah dari harta warisan
G,
Ej’ika 1a sendiri atau dua pertiga jika ia berdua atau lebih.
]

B.E.Ghair, yaitu laki-laki yang bergabung bersama wanita karena berada pada

<
©derajat yang sama dan memiliki hubungan kekerabatan yang sama kuat

wn
£ (mu’ashshib).
js¥]
3) Empat wanita yang menjadi ‘ashabah yaitu anak kandung perempuan, cucu
e
po%_:mpuan dari anak laki-laki, saudara kandung perempuan, dan saudara
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perempuan seayah. Tidak ada yang mewarisi dengan cara ‘ashabah bilghair,

el

keguali tiap-tiap perempuan yang bagian warisnya setengah jika ia sendiri atau

dua- pertiga jika mereka berdua atau lebih. Ghair (ahli waris lain) yang membuat

=
w@ita menjadi ‘ashabah adalah:

AcSeorang anak kandung laki-laki atau lebih bersama dengan adanya anak
w

gkandung perempuan.

A
BgySeorang cucu laki-laki dari anak laki-laki atau lebih bersama cucu perempuan.
c

C. Seorang saudara kandung laki-laki atau lebih bersama saudara kandung
perempuan.

D. Seorang saudara laki-laki seayah atau lebih bersama saudara kandung

perempuan seayah.'%

Pada pembagian ini, kita akan dikenalkan dengan istilah garib mubarak

(kggabat yang membawa keberkahan) dan garib masy ‘'um (kerabat yang membawa
ke%ialan). Qarib mubarak adalah ahli waris laki-laki yang menjadikan ahli waris
perempuan yang sederajat dengannya menjadi pewaris juga melalui jalur

B

‘ashabah bil ghair, dari yang sebelumnya tidak mewarisi. Contohnya dalam kasus
G,

segrang meninggalkan dua putri, anak perempuan dari putra, dan anak laki-laki
]

da@l‘ putra. Jika tanpa kehadiran anak laki-laki dari putra, maka anak perempuan

<
dafi putra akan terhalangi oleh hadirnya dua putri yang mewarisi dua pertiga

104 Muhammad Thaha Abul Ela Khalifah, Hukum Waris Pembagian Warisan Berdasarkan
Sya#jat Islam, (Solo: Tiga Serangkai, 2007), Cet. 1, h. 412
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a, akan tetapi dalam keadaan ini mereka mewarisi bersama secara ‘ashabah

&5

-, 105

Tabel 3. Contoh Qarib Mubarak

SH
11 2
|n>1.|%1
~

Ahli Waris Bagian Saham

=
chl% orang putri 2/3 2

c
Amak perempuan dari putra
-~

Sisa harta 1
Ak laki-laki dari putra
Total bagian 3/3
ay)

c
Sedangkan yang selanjutnya adalah garib masy 'um, yaitu saudara laki-laki
yang menjadikan saudari yang sederajat dengannya menjadi tidak mewarisi
setelah sebelumnya mewarisi bagiannya sendiri karena mereka mengambil harta
bersama melalui jalur ‘ashabah. Contoh dalam permasalahan ini adalah ketika
seseorang meninggalkan suami, saudari kandung, saudara dan saudari seayah.
Deéngan kehadiran saudara seayah, saudari seayah yang pada awalnya

o

m@dapatkan bagian seperenam ‘ashabah ma’a al-ghair dengan saudari kandung,
wn

be%ubah menjadi ‘ashabah bil ghair dalam keadaan harta telah habis oleh dzawil

fiuguch. 19

105 Al-Ahdal, loc. Cit., hal. 48
196 7pid., hal. 49
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©
B
W
==
o
gl Tabel 4. Contoh Qarib Masy 'um
© Ahli Waris Bagian Saham
=R
Suami 12 1
~
Sgudari Kandung 12 1
Saffdari Seayah )
w Sisa harta -
Saudara Seayah
Total bagian 2/2
jue)
A

g Ketiga: ‘Ashabah ma’a Al-Ghair. Maksudnya adalah sesama dzawil furudh
yang apabila mewarisi, mereka mewarisi secara ‘ashabah, seperti saudari wanita
(kandung dan seayah) bersama dengan anak-anak perempuan.'”” Dalil tentang
pembagian ini adalah ijmak yang didasari oleh giyas kepada putri kandung
bersamaan dengan cucu dari putra.

Biografi Muhammad Syahrur
l.gBiograﬁ Muhammad Syahrur

o

Muhammad Syahrur merupakan tokoh Islam yang dilahirkan pada 11 April

IS1 23

8 di kota Damaskus.!®® Dia dari keluarga yang sederhana, ayahnya bernama

ui®

bin Daib, sedangkan ibunya bernama Shadigah binti Shalih Falyun.'®”

B!

D

Syahrur mengawali karir intelektualnya dengan menempuh pendidikan di

FSI2ATU

sekolah dasar dan menengahnya di kota kelahirannya di lembaga pendidikan Abd

A

al*Rahman al-Kawakibi, hingga tamat pada tahun 1957. Pada 1957 itu juga ia

197 Ibid., hal. 59-62

108 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah Mu'asirah (Damaskus: al-Ahali,
1990), hal. 823

109 Muhammad Syahrur, Dirasah Islamiyyah Mu'ashirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’,
(Da#haskus: al-Ahali, 2000), halaman persembahan (ihda ).

Ie kg URIINGFO
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memperoleh beasiswa pemerintah untuk studi ilmu teknik di Moskow (Uni

—

D
Soyiet), saat itu ia tinggal di Sarataw, sebuah kota dekat Moskow, dan berhasil

meayelesaikanya pada tahun 1964. Kemudian ia kembali ke negara asalnya dan

pa% tahun 1965, ia mengajar pada falkutas Teknik Sipil Universitas Damaskus

bef-g%ekal jjazah diplomanya. Pada 1967, Syahrur sebenarnya ingin melakukan
n

pe;;_elitian ke Imperial College London. Akan tetapi, karena pada tahun itu pecah

peging Juni antara Syria dan Israel yang menyebabkan putusnya hubungan
c

diplomatik antara Inggris dan Syria.!!?

Kemudian oleh pihak universitas, ia dikirim ke National University of
Irlandia, University College Dublin, Irlandia untuk studi Post Graduated guna
menempuh progam Magister dan Doktoral dalam bidang yang sama yaitu
spesialisasi mekanik tanah (al-handasah al-turbah) dan teknik fondasi (al-
hag)dasah al-asasah). Gelar Master of Science diperoleh pada 1969, dan gelar

Da(tor pada 197211

= Pada tahun ini pula Syahrur secara resmi diangkat menjadi dosen Fakultas

meys

Teknik Sipil Universitas Damaskus untuk mata kuliah Mekanika Pertanahan dan

G,

Géologi. Selain sibuk sebagai seorang dosen, pada tahun 1972 ia bersama
]

be:aerapa rekannya di fakultas juga membuka Biro Konsultasi Teknik. Sepertinya,
-+
<

préstasi dan kreatifitas Syahrur semakin meneguhkan kepercayaan Universitas
wn

tefhadapnya, terbukti ia mendapat kesempatan terbang ke Arab Saudi untuk
E
" Muhyar Fanani, Figh Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern (Yogyakarta:

LK4S, 2010) hal. 31
I Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, terj: Sahiron Syamsuddin
damBurhanuddin, Cet-6 (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010) hal. 19

Lie
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ABH @

1D

menjadi tenaga ahli pada al-Saud Consult pada tahun 1982-1983.!!? Setelah itu ia

el

kembali ke tanah airnya, Syria, untuk membuka konsultan Teknik bernama Dar

alssyarat al-Handasiyah bersama dengan teman-teman kuliahnya.!!3
=

> Syahrur juga memiliki ketertarikan pada bidang bahasa, hal ini terlihat dari

kemahiran dia dalam dua bahasa asing yaitu Inggris dan Rusia di samping Bahasa
w

Arab sebagai bahasa ibunya, Ketiga bahasa itu membuatnya menjadi seorang

A
infglektual yang berwawasan luas. Selain itu, tiga bahasa tersebut sangat
c

mebantunya dalam pergaulan internasional. Seperti pada 1998 ia berbicara di
MESA (Midle East Studies Assosiation) Conference.

Muhammad Syahrur pernah menjadi tamu kehormatan dalam berbagai
diskusi publik mengenai Islam di Maroko dan Lebanon.''* Pemikirannya dapat
dibagi ke dalam beberapa fase perkembangan. Fase pertama berlangsung antara

talcl})m 1970 hingga 1980, yang ditandai sebagai masa perenungan intelektual serta

peﬁqbentukan fondasi epistemologisnya, khususnya dalam merumuskan istilah-

isiﬁah kunci al-Qur’an yang ia anggap sebagai az-zikr. Fase ini dipengaruhi oleh
8

domiinasi tradisi taklid yang tertanam dalam khazanah pemikiran Islam klasik
G,

ma:upun modern. Selain itu, pemikirannya juga dipengaruhi oleh kecenderungan

19

tethadap Islam sebagai ideologi, baik dalam aspek teologis (ilmu akidah) maupun

12 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah, hal. 824

'3 Muhyar Fanani, loc. Cit., hal. 34

114 Muhammad Syahrur, 4l-Islam wa Al-Iman: Manzhumah Al-Qiyamah, terj. M. Zaid
as.ud (Yogyakarta: Jendela, 2002) halaman xiii
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©
B
W
==
o
yusisprudensial (figih mazhab), serta kondisi sosial-politik yang mengitarinya saat
o
;_? Selama kurun waktu satu dekade, Muhammad Syahrur melakukan
=

peEpnungan kritis terhadap berbagai aspek dalam ajaran Islam yang dianggapnya
beielm mampu secara efektif merespons tantangan zaman modern, khususnya
w

datam konteks abad ke-20. Ia menemukan bahwa salah satu faktor utama yang

A
menyebabkan stagnasi tersebut adalah dominasi pendekatan tradisional dalam
c

pengajaran ilmu agama Islam di institusi pendidikan formal, khususnya madrasah.
Dalam bidang teologi (akidah), pengajaran cenderung didasarkan pada doktrin-
doktrin klasik yang dikembangkan oleh aliran Mu’tazilah dan Asy’ariyah, yang
meskipun memiliki kontribusi besar dalam sejarah pemikiran Islam, dinilai
Syahrur sudah tidak lagi memadai untuk menjawab kebutuhan zaman modern.
Secrnnentara itu, dalam bidang hukum Islam (figh), pendekatan yang diajarkan tetap

beﬁkutat pada kerangka mazhab-mazhab tradisional seperti Maliki, Hanafi,
S}%ﬁ’i, Hanbali, dan Ja’fari, yang masing-masing memiliki metodologi yang rigid
8

dan’ tidak membuka ruang bagi ijtihad kontemporer. Menurut Syahrur, apabila
G,

Stlzdi Islam, baik dalam pendekatan keilmuan maupun aplikasinya, masih terus
]

tef:l‘t.ungkung oleh dua arus besar tersebut, maka pengembangan ilmu-ilmu

<
kefslaman akan mengalami stagnasi intelektual dan berada dalam kondisi yang

wn
=
=
o
=
wn
~
& 115 Moh. Makmun, “Konsep Kepemimpinan Politik Dalam Islam Perspektif Muhammad
Syahrur” Ejurnal Jurnal Ilmiah terbitan UNIPDU Jombang, 2012, hal. 49
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an terhadap keterasingan dari realitas sosial modern yang terus berkembang

—

gioeH o

seeara dinamis.

|1Ug e}

= Fase kedua dalam perkembangan pemikiran Muhammad Syahrur

n

beEangsung antara tahun 1980 hingga 1986, yang ditandai dengan momen

pesnting dalam kehidupannya, yakni pertemuan kembali dengan seorang sahabat
w

lat?ﬁ_anya, Dr. Ja’far, yang pada waktu itu sedang mendalami studi kebahasaan di

A
Uni Soviet. Interaksi intelektual antara keduanya menjadi titik balik signifikan
c

dalam arah pemikiran Syahrur, khususnya dalam bidang linguistik. Melalui
diskusi-diskusi intensif bersama Dr. Ja’far, Syahrur memperoleh banyak wawasan
baru mengenai teori linguistik modern, termasuk di dalamnya studi filologi yang
berkaitan dengan asal-usul, struktur, dan makna kata. Dari sinilah Syahrur
kemudian mengembangkan suatu pandangan yang menjadi salah satu ciri khas

daclgm pendekatannya terhadap teks keagamaan, yakni bahwa dalam bahasa Arab

e

seﬁap kata mengandung makna yang unik dan tidak memiliki padanan sinonim

seE‘ti. Pandangan ini menjadi dasar epistemologis penting dalam metodologi

8
tafsirnya.

n

Selain itu, ia menilai bahwa aspek nahwu (tata bahasa) dan balaghah

IBI9ATU

(r

orika dan keindahan bahasa) dalam bahasa Arab seharusnya dipahami secara

A3

infegral dan tidak dapat dipisahkan. Syahrur mengkritik metode pembelajaran

b%jasa Arab yang umum diajarkan di berbagai madrasah dan universitas, yang

m%qurutnya sering kali memisahkan kedua aspek tersebut secara kaku, sehingga

gaggl menangkap dimensi makna yang lebih mendalam dalam teks-teks Arab
=N
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klasik, termasuk al-Qur’an. Berdasarkan pemahaman baru ini, Syahrur kemudian

m

©
i
©
==
i
©
glai mengembangkan suatu pendekatan tafsir baru terhadap al-Qur’an yang

be;basis pada analisis linguistik kontekstual dan historis. Perubahan paradigma

=
tegebut mulai terwujud secara konkret pada tahun 1984, ketika ia mulai

(7)) oy

merumuskan gagasan-gagasan utama dalam pemikirannya bersama Dr. Ja’far,
w

yazﬁ_g seluruhnya digali langsung dari kajian mendalam terhadap al-Kitab sebagai

Py
suaiber otoritatif utama dalam Islam.'!
c

6

Ketiga, 1986-1990. Dalam fase ini Syahrur mulai intensif Menyusun
pemikirannya dalam topik-topik teologi dan fikih. 1986-an akhir dan 1987 ia
menyelesaikan bab pertama dari al-Kitab wa al-Qur'an yang merupakan masalah-
masalah sulit. Bab-bab selanjutnya diselesaikan sampai tahun 1990. Meskipun
Muhammad Syahrur berasal dari latar belakang akademik di bidang teknik, ia
mgrjlunjukkan minat yang mendalam terhadap isu-isu keislaman yang berkembang
paﬁa masanya. Ketertarikan tersebut diwujudkan melalui karya monumentalnya
yagg berjudul al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah. Karya ini tidak hanya
m?ﬁjadi publikasi pertamanya, tetapi juga menjadi landasan penting bagi
peﬁgembangan gagasan-gagasan kritisnya dalam karya-karya berikutnya. Secara

]
fuagsional, buku ini pula yang turut mengantarkan namanya dikenal luas dalam
-+

A

waana pemikiran Islam kontemporer.'"?

116 1pid., hal. 50
7 Ipid.
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O3EH @

wPemikiran Syahrur yang wafat pada tahun 2019 juga mempengaruhi beberapa

E

sagjana muslim kontemporer lain seperti Nasr Hamid Abu Zaid yang menafsirkan

ayat melalui struktur kebahasaan, kemudian dipadankan dengan kajian historis

=
m%alui asbab an-nuzul, menentukan tingkatan-tingkatan makna dari kalimat-

ka%)mat di dalam ayat sebagaimana yang dilakukan juga oleh Syahrur, kemudian
w

mencari makna tersisip yang terkandung di dalam ayat ini, kemudian pada

A
akhiirnya mengaktualisasikan makna tersisip tadi setelah ditemukan, pada tatanan
c

kehidupan terkini.'!®

Pemikiran Syahrur juga diadopsi oleh pemikir Islam kontemporer lain yang
bernama Abdullah Saced, yang menerapkan penafsiran atas dasar konteks
terhadap Sebagian ayat-ayat Al-qur’an, di antaranya adalah ayat-ayat yang
berkaitan dengan pembagian warisan. Sebagai contoh, Saeed menilai Q. S. An-

Nisma’: 11 merupakan sebuah ajaran universal yang mengajarkan nilai-nilai
fuﬁdamental hak properti dan jaminan ekonomi bagi seluruh anak-anak ahli waris.

S%ed juga menggarisbawahi aspek linguistik dalam proses penafsirannya, seperti

B8
ketika Allah SWT menyebutkan kata dzakar dan untsa, alih-alih rajul dan mar’ah

G,
paéa Q. S. An-Nisa’: 11 sebagai penjelasan bahwa warisan tidak berkaitan dengan
]

-t
urfur. 19

=

]
2.2Karya Intelektual Muhammad Syahrur

wn

c

s

&

oy | Fikri Hamdani, Nasr Hamid Abu Zaid dan Teori Interpretasinya, (Yogyakarta: UIN
Kahjaga, t.t.) hal. 8

& 119 putra Afriadi, “Isu Gender dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Kontekstual Abdullah

Saeed Terhadap Ayat-Ayat Warisan ”, Jurnal Kafaah, vo. 7, no. 2, 2017
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Di luar karya-karyanya dalam bidang keilmuan yang menjadi

ialisasinya, Muhammad Syahrur juga telah menulis sejumlah karya penting

daﬁm bidang studi keislaman. Karya-karya tersebut memiliki kontribusi yang

n

si@iﬁkan dan memberikan pengaruh besar terhadap dinamika pemikiran Islam

kontemporer. Melalui kontribusinya di bidang ini, nama Syahrur kemudian

w

dikenal luas dan menempati posisi penting dalam percaturan wacana intelektual

Py

Islam modern.

c

Beberapa judul buku Syahrur dalam diskursus dirasah Islamiyah seperti:
Karya al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu'‘dsirah, yang pertama kali
diterbitkan pada tahun 1990 oleh penerbit al-Ahali di Damaskus, tidak
sepenuhnya memuat tulisan Muhammad Syahrur sendiri. Dalam buku
tersebut, turut disertakan pula sebuah risalah berjudul Asrar al-Lisan al-
‘Arabt karya Ja‘far Dakki al-Bab, yang merupakan guru linguistik Syahrur,
serta pengantar dari penulis yang sama. Gagasan-gagasan yang dituangkan
dalam buku ini lahir dari kegelisahan intelektual Syahrur terhadap krisis
mendalam yang, menurutnya, tengah melanda umat Islam dan stagnasi
dalam perkembangan pemikiran Islam.!'?°

Karya Dirasah Islamiyyah Mu ‘asirah fi al-Daulah wa al-Mujtama‘, yang
diterbitkan oleh penerbit yang sama pada tahun 1994, membahas isu-isu
sosial dan politik yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat (al-

mujtama‘) dan negara (al-daulah). Dalam buku ini, Syahrur tetap

neny wisey jueAg uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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menggunakan pendekatan metodologis yang telah ia rumuskan dalam karya
sebelumnya untuk memahami al-Qur’an. Secara konsisten, ia merumuskan
konsep-konsep mengenai keluarga, masyarakat, negara, serta fenomena
tirani atau kesewenang-wenangan (al-istibdad) berdasarkan kerangka al-

2l Selain itu, Syahrur juga menyampaikan tanggapan terhadap

Qur’an.!
kritik-kritik yang ditujukan kepada bukunya yang terdahulu, dengan
menegaskan adanya perbedaan mendasar dalam hal epistemologi antara
dirinya dan para pengkritiknya. Perbedaan epistemologis inilah yang,
menurutnya, menyebabkan ketidaksinambungan antara tafsir yang ia
hasilkan dan pandangan para pengkritiknya. Secara keseluruhan, Dirdasah
Islamiyyah Mu‘asirah ft al-Daulah wa al-Mujtama * merupakan karya yang
memperkaya khazanah pemikiran Islam modern dan mencerminkan upaya
serius Syahrur dalam membumikan ajaran al-Qur’an dalam konteks
masyarakat kontemporer.

Karya al-Islam wa al-Iman: Manziimat al-Qiyam, yang diterbitkan oleh al-
Ahali di Damaskus pada tahun 1996, merupakan upaya Muhammad Syahrur
dalam merekonstruksi secara kritis aspek-aspek fundamental dalam sistem
akidah Islam. Fokus utama dalam buku ini adalah pembahasan mengenai
dua konsep sentral, yaitu iman dan Islam. Dalam menganalisis keduanya,

Syahrur menerapkan metode tafsir tematik (mawdii 7), yakni dengan terlebih

dahulu mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat kedua istilah
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121 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah, hal. 741



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng NN Y!jlw ejdio ey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

62

tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis linguistik secara mendalam.
Pendekatan ini membawanya pada kesimpulan yang menyimpang dari
pandangan klasik para ulama. Di samping itu, buku ini juga mengangkat isu-
isu penting lain seperti kebebasan manusia, sistem perbudakan, serta makna
ibadah yang terangkum dalam konsep al- ibad wa al- ‘abid.

Karya Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami, yang diterbitkan pada tahun
2000 oleh penerbit al-Ahalt di Damaskus, merupakan salah satu karya
penting Muhammad Syahrur yang dimaksudkan sebagai pelengkap dan
penyempurna atas kekurangan yang terdapat dalam tiga karya sebelumnya.
Dalam bagian pengantar yang disebut tanwih, Syahrur secara eksplisit
menyatakan bahwa buku ini bertujuan untuk melengkapi konstruksi
metodologis pemikiran Islam yang telah ia rintis. Secara substansial, buku
ini menitikberatkan pada metode penafsiran terhadap ayat-ayat hukum (ayat
al-ahkam), yang merupakan bagian dari ayat-ayat muhkamat atau yang
disebut sebagai Umm al-Kitab dalam struktur wahyu (al-Tanzil). Namun
demikian, pembahasan tidak mencakup seluruh ayat-ayat hukum yang ada,
melainkan terfokus pada analisis terhadap isu-isu hukum yang berkaitan
dengan perempuan atau figh al-mar’ah. Dalam hal ini, terdapat
kesinambungan dengan pembahasan yang telah dimulai dalam karya
pertamanya, khususnya dalam upaya menawarkan pendekatan alternatif

terhadap wacana fikih konvensional. Setidaknya ada tiga bab (wasiat,



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Pjlw ejdioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

63

poligami dan /ibas) yang kembali dikritisi dan dianalisa dalam buku ini;
hanya saja dalam buku ini lebih dipertajam dan diperdalam.

Karya Tajfif Manabi al-Irhab, yang diterbitkan oleh al-Ahalt di Damaskus
pada tahun 2008, merupakan respons intelektual Muhammad Syahrur
terhadap fenomena kekerasan yang dilakukan atas nama agama, yang
memuncak pada peristiwa serangan 11 September 2001 di Amerika Serikat.
Melalui karya ini, Syahrur berupaya mengkaji kembali teks-teks al-Tanzil,
dengan menyimpulkan bahwa akar dari tindakan terorisme bukan terletak
pada kandungan teks wahyu itu sendiri, melainkan pada pembacaan yang
sempit dan rigid terhadapnya. la menyoroti bahwa dalam sejarahnya, Islam
tidak terlepas dari istilah-istilah yang bernuansa kekerasan seperti al-harb
(perang), al-qatl (pembunuhan), serta konsep shahid dan shahadah yang
sering diasosiasikan dengan jaminan masuk surga. Syahrur mengkritik
kecenderungan fikih klasik yang, menurutnya, telah menghambat kebebasan
berkeyakinan dan beragama, bahkan melegitimasi pembunuhan terhadap
individu yang murtad (keluar dari agama Islam), serta ketaatan mutlak
kepada penguasa yang zalim, atas nama hisbah. Ia menelusuri bahwa pola
pemikiran tersebut mulai mengemuka sejak periode akhir Dinasti Umayyah
yang dipimpin oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan RA dan berlanjut pada masa
awal kekuasaan Abbasiyyah yang dipimpin oleh anak cucu dari paman Nabi
yang Bernama ‘Abbas RA. Setelah memberikan kritik terhadap konstruksi

tersebut, Syahrur melanjutkan dengan menawarkan tafsir alternatif terhadap
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dioyeH @

ayat-ayat yang selama ini sering dijadikan legitimasi kekerasan, guna
menunjukkan makna yang lebih inklusif dan kontekstual, sehingga lebih

sesuai penggunannya pada zaman sekarang .'?

bath Muhammad Syahrur Terhadap Ayat-Ayat Waris

Dalam karyanya Nahwa Usil Jadidah i al-Figh al-Islami, Syahrur

ISNSWIN AW e)

m%naknai waris sebagai sebuah praktik pemindahan kepemilikan harta dari
segorang yang telah wafat kepada ahli waris yang ditentukan oleh wasiat dengan
bagian-bagiannya (nashib), atau dengan bagian waris yang telah ditentukan ayat-
ayat waris (hazhzh), dalam keadaan tidak adanya wasiat yang ditinggalkan oleh
mayit.!??

Syahrur mengajukan analisis kritis terhadap sejumlah aspek dalam hukum
kewarisan yang telah lama dianggap mapan oleh para fuqaha klasik. Beberapa
pewsoalan yang disorotinya antara lain:

o

=
l.gAdanya penekanan yang berlebihan pada aturan waris tanpa diimbangi

w
)

gperhatian yang proporsional terhadap ketentuan wasiat dan hukum yang

o .
cmenyertamya.
=

2. a'Kecenderungan untuk menafsirkan ayat-ayat tentang wasiat sebagai telah di-
-

]
Li-hasakh atau dihapus keberlakuannya dengan hadits-hadits ahad, seperti hadits:

Pl 2oy YT s 35 o 38 LT B4

122 Muhammad Syahrur, Tajfif Manabi’ Al-Irhab (Damaskus: Al Ahali, 2008) hal. 19
123 Muhammad Syahrur, op. cit., hal. 231
124 Tbnu Majah, op. cit., jilid 4, hal. 18. No. 2714
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©
i
©
==
(@]
©— Terjemah: “Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap pemilik hak
D
bagiannya (dalam warisan), ketahuilah, tidak ada wasiat untuk ahli waris.”

3.=Pencampuran antara dua konsep yang secara substansial berbeda, yaitu a/-hazz

n

E(jatah warisan) dan al-nasib (bagian dalam wasiat), yang mengakibatkan
—kerancuan dalam memahami relasi antara ayat-ayat wasiat dan warisan. Di

w

gmana pada Q. S. An-Nisa’: 8 disebutkan al-nasib konteks waris, sedangkan
Py

amenurut Syahrur, kalimat tersebut lebih diperuntukkan kepada wasiat.
c
4. Tidak adanya pemisahan yang tegas antara prinsip keadilan universal dalam
ayat-ayat waris dengan bentuk keadilan yang bersifat lebih spesifik dalam
ayat-ayat wasiat padahal, secara metodologis, ketentuan umum scharusnya
tidak menghapus ketentuan yang bersifat khusus.

5. Interpretasi terhadap firman Allah: fa in kunna nisa’an fawqa ithnatayn yang

dimaknai sebagai “jika perempuan itu dua orang atau lebih,” padahal menurut

12 1s

o Syahrur, pemaknaan tersebut perlu ditinjau ulang secara linguistik dan
®
Skontekstual.

B

6.~ Kekeliruan dalam menafsirkan kata ‘al-walad’ dengan makna anak laki-laki,
G,
Epada Q. S. An-Nisa’: 11 karena dalam Bahasa Arab ada banyak kalimat-
]
E.kalimat yang bersifat non-biner contohnya seperti kalimat ‘al-walad’.

A

7.©Ketidakseimbangan pembagian waris yang dihadapkan pada permasalahan

«

aul dan radd yang mencederai kebijaksanaan tanzil al-hakim.

NS J

ue

8.7 Terhalangnya cucu-cucu yatim dari warisan kakek mereka, padahal cucu

11eAg

termasuk di antara ahli waris yang disebutkan di dalam Al-Qur’an.
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9—Pemberian hak dari warisan kepada ahli waris yang sama sekali tidak

ejdio yeH 6

Sdisinggung di dalam Al-Qur’an contohnya seperti paman-paman dari ayah dan

;T:ibu, yang mana hal ini berasal dari pengaruh sosial dan politik semata. %

=
I(EPembagian waris dengan bagian-bagian yang telah ditentukan dengan hadits,

cmerupakan sistem pembagian warisan terbaik di masanya karena
w

gmenyesuaikan dengan latar belakang yang ada pada masa tersebut, ada pun di

A
mmasa sekarang, maka ketetapan warisan terdahulu tidak dapat diterapkan lagi
c

walaupun ia benar.'?

Hal yang demikian merupakan hasil ijtihadnya yang mengungkapkan bahwa
ayat-ayat muhkamat di dalam Al-Qur’an perlu untuk ditafsirkan ulang. Teori ini
dibangun berdasarkan asumsi bahwa risalah Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw merupakan risalah yang bersifat universal (‘@lamiyyah) dan
dirclgmis, sehingga tetap relevan sepanjang masa dan dalam berbagai konteks

e

so%al serta geografis (salih li kulli zaman wa makan). Keunggulan dari risalah

Isﬁm terletak pada keberadaan dua elemen gerak di dalamnya: pertama, gerakan

8
tetap atau konstan (istigamah), dan kedua, gerakan yang bersifat progresif atau
diéamis (hanifiyyah). Kedua unsur ini menjadikan ajaran Islam memiliki karakter
]
legt.ur (al-murinah), namun tetap berada dalam kerangka yang dibatasi oleh

<
ketentuan Allah (hudiid Allah). Berbeda dari risalah para nabi sebelumnya yang

wn
cenderung bersifat ‘ayniyyah-haddiyyah (bersifat tetap dan final), risalah Nabi

125 Muhammad Syahrur, op.cit., h. 222-224.
126 [hid, hal. 269
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O3EH @

Mahammad SAW bersifat hudidiyyah, yaitu memberikan ruang bagi dinamika

el

dap ijtihad dalam memahami serta menerapkan ketentuan hukum. Dengan

demaikian, risalah Islam terakhir ini tidak bersifat tertutup atau mutlak, melainkan

=
m@mberikan fleksibilitas dalam penafsiran, selama tidak melampaui batas-batas

w .
yang telah ditetapkan oleh wahyu.'?’
w

® Secara garis besar, teori batas yang dikembangkan oleh Muhammad Syahrur

A
menjelaskan bahwa terdapat ketentuan ilahi yang termaktub dalam al-Tanzil al-
c

Hakim dan Sunnah, yang menetapkan dua jenis batasan atas perilaku manusia,
yakni batas minimum (al-hadd al-adnd) dan batas maksimum (al-hadd al-a‘la).
Batas minimum merupakan standar paling rendah yang harus dipenuhi agar suatu
tindakan dianggap sah secara hukum, sementara batas maksimum adalah batas
tertinggi yang tidak boleh dilampaui. Tindakan yang berada di bawah batas
mic%imum dianggap tidak sah atau dilarang, demikian pula perbuatan yang

-

m%ebihi batas maksimum dianggap melampaui ketentuan hukum. Apabila

@ : :
seseorang melanggar salah satu dari batas tersebut, maka konsekuensinya adalah

B

pemberlakuan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan.'?

Lebih jauh, Muhammad Syahrur mengklasifikasikan batasan-batasan hukum

IdATU)

(hudiid) ke dalam dua kategori. Pertama, al-hudid fi al-‘ibadah, yaitu batasan
<
yafig berkaitan dengan aspek ibadah ritual murni. Dalam kategori ini, ruang untuk

w
mglakukan ijtihad dianggap tidak tersedia. Segala bentuk ritual yang termasuk

o7]
=

127 Muhamad Sauki Alhabsyi, Hilal Malarangan, dan Gasim Yamani, “Teori Nazariyyat
Atudud Muhammad Syahrur”, KIIIES 5.0, vol. 3, 2024, hal. 392
2 128 Jamal Abdul Azis, “Hukum Islam yang Dinamis dan Elastis, (Telaah atas Teori Batas
MnTkammad Syahrur)”, Makalah, Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000
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d

m simbol-simbol keagamaan (al-sya ‘a’ir) diterima sebagaimana adanya dan

e1&o yeH o

pemahamannya bersifat statis sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga saat ini.

Misalnya, tata cara pelaksanaan salat, puasa, dan haji yang dilakukan oleh umat
=

Islgn sekarang masih merujuk pada praktik yang telah dicontohkan langsung oleh

Nabi. Oleh karena itu, upaya melakukan ijtihad dalam wilayah ini justru
w

di;randang sebagai bentuk bid‘ah atau penyimpangan dari ketentuan yang telah

A
difgtapkan.'?’

c

Kategori kedua dari teori batasan hukum adalah al-hudiid fi al-tasyri’wa al-

ahkaam, batasan hukum dalam ranah ini diharuskan ada karena risalah yang
dibawa oleh Nabi SAW merupakan syari’at terakhir yang menasakh seluruh
syari’at yang ada sebelumnya. Fokus peletakan batas-batas pada risalah kenabian
adalah dalam hal penerapan syari’at ini dalam lingkup masyarakat individual dan
so&i}al seperti penerapan pembagian waris, wasiat, jual beli, pernikahan, dan yang
laﬁtnya.m

— Berdasarkan hasil analisisnya terhadap ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an

Tuejs

yang dipadankan dengan hadits sesuai dengan teori rumusannya, Syahrur

n

me:ngidentiﬁkasi sejumlah bentuk ketentuan dalam kerangka teori batas

(n@gariyyat al-hudud) dalam ruang lingkup tasyri' al-ahkam. Salah satu bentuk
<

teebut adalah ketentuan hukum yang mencakup batas atas (al-hadd al-a‘ld) dan

wn
bafas bawah (al-hadd al-adnd) secara bersamaan. Dalam konteks ini,

129 Muhammad Syahrur, op.cit., hal. 143
130 1bid, 1444
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2)4BH ©

pemberlakuan hukum ditetapkan dalam rentang antara dua batas tersebut. Artinya,

e}

legislasi hukum dapat disesuaikan secara proporsional dalam koridor batasan yang

telah ditetapkan secara tekstual. Salah satu contoh ayat yang termasuk dalam

=
kaEgori ini adalah ketentuan mengenai pembagian harta warisan sebagaimana

wn . .
teemaktub dalam Surah al-Nisa’: ayat 11 hingga 14.
w

l.gPembagian Waris Anak Menurut Syahrur

A
o Menurut Syahrur, dalam karyanya Nahwa Ushul Jadidah li al-Figh al-
c

Islamiy:
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©
i
[
e
i
© bl + OIS LY
©
=
= MEb] 1 +,83 ¥ Ly
=
i Maksudnya adalah bagian satu laki-laki setara dengan dua kali lipat
c
pé;émpuan, hanya terjadi dalam satu keadaan, yaitu ketika jumlah kepala
W

pergmpuan berbanding dengan dua kepala laki-laki, atau kelipatannya. Ini Audud

e

(batasan) pertama yang diletakkan oleh Syahrur dalam permasalahan pembagian
waris anak laki-laki dan perempuan. Seperti dalam keadaan ahli waris berjumlah:

a. Dua anak laki-laki dan empat anak perempuan.

b. Tiga anak laki-laki dan enam anak perempuan.

Maka pembagiannya akan sesuai dengan bunyi ayat 11 dari surat An-Nisa’
“yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
pes%c:'zmpuan.”.

:.: Adapun jika ditemukan sebuah kasus di mana ada ketidaksesuaian antara
juglah kepala perempuan lebih banyak dari perbandingan dua kepala laki-laki.
Sd%brti dalam keadaan ahli waris berjumlah:

Satu anak laki-laki dan tiga anak perempuan.
Dua anak laki-laki dan lima anak perempuan.

Maka dalam keadaan seperti ini, menurut Syahrur:

vAg uejng jo AJISIFPAIU

-
BINuhammad Syahrur, loc. Cit., hal. 236
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g Maksudnya adalah kita melanjutkan pembacaan potongan ayat berikutnya:

i o

<
“Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian

w
iy

ntereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” Akan tetapi dalam keadaan ini,

(0]

L 2]
kitﬂtp akan mendapati dua hal: yang pertama, adalah perubahan jumlah kepala ahli

vAg uey[

=
1320Muhammad Syahrur, loc. Cit., hal. 237
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O3EH @

waris wanita, dan yang kedua adalah perubahan hazhzh (jatah waris) anak laki-

el

lalg tidak setara dengan dua anak perempuan.

> Apabila kita ambil contoh kasus untuk pembagian waris empat orang anak,

=
sall anak laki-laki dan tiga anak perempuan, maka akan kita dapati bagian laki-

lal(_e,l) dari waris sejumlah 33,33%, adapun bagian keseluruhan dari tiga anak
w

pa;l‘:rempuan adalah 66,66%, yang jika dibagi kepada tiga orang, per kepala hanya
A

mendapatkan hanya 22,22%.'*3 Ini batasan kedua yang diletakkan Syahrur dalam
c

tafsirannya memaknai ayat waris ini, bahwasannya laki-laki memiliki al-hadd al-

a’la di 66%, sedangkan perempuan memiliki al-hadd al-adna, yaitu bagiannya

tidak boleh kurang dari separuh bagian laki-laki.'3*

Batasan ketiga yang diletakkan oleh Syahrur dalam memaknai ayat ini
adalah ketika dalam keadaan anak perempuan sejumlah dengan anak laki-laki,
segsrti:

- Satu anak laki-laki dengan satu anak perempuan.

Dua anak laki-laki dengan dua anak perempuan.

Maka dalam keadaan ini, menurut Syahrur:

133 Muhammad Syahrur, op.cit., hal. 231-239

B34swatus Sa’adah dan Muhammad, “Pembagian Waris Terhadap Laki-Laki dan Perempuan
Peﬁpektif Muhammad Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur”, Jurnal Ilmiah Penelitian
Makasiswa, vol. 2, no. 4, Agustus 2024, hal. 1171

Ag ue3[ng jo AJISIdATU) DTWES] He
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Maksudnya, pembagian waris tidak dibagi berdasarkan individu, melainkan

d BISNS NIN ;@I!UJ e

digh'gi berdasarkan kelompok dengan pembagian setara, 50:50. Sehingga dalam
keadaan satu anak laki-laki bersama dengan satu perempuan, mereka membagi
harta waris secara merata, Karena hal tersebut merupakan hudud (batasan) untuk
kasus ini saja, yang mana menurut Muhammad Syahrur sebuah batasan tidak
boleh diletakkan pada kasus yang berbeda. Batasan ini lah yang akan terus
berulang dalam pembahasan waris yang dikemukakan Syahrur. '3

4. pPembagian Waris Ushul Menurut Syahrur

Ushul yang dimaksud di sini adalah kedua orang tua, yaitu ayah dan ibu.

[SI @3¢

wg

g menjadi dasar hukum syar’i dalam permasalahan ini adalah ayat potongan

<
D1

dari Q. S. An-Nisa’: 11

135 Ibid.
136 Muhammad Syahrur, op.cit., hal. 239
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Terjemah: “Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari
haffa yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia
(y?cthg meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang
tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai
beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi) setelah
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”!%’

Secara tekstual, Syahrur menafsirkan bahwa bagian warisan (hazhzh)
daripada ayah dan ibu adalah seperenam untuk masing-masingnya jika mayit
mg}niliki anak, baik itu adalah orang tua kandung atau angkat, atau anak tersebut
mgrupakan anak adopsi. Maka dalam hal ini, Syahrur menganalogikan bagian
aygh dan ibu sama seperti bagian anak laki-laki dan perempuan jika mereka

8

berjumlah sama, yaitu untuk masing-masing separuh bagian, atau batasan ketiga.

Adapun ketika mayit tidak meninggalkan anak, maka untuk bagian warisan

dATU[)

kedua orang tua adalah batasan pertama dari batasan-batasan yang telah

(™1

]

<
ditetapkan oleh Syahrur, yaitu dua bagian untuk pihak laki-laki (ayah) sama

w
defgan satu bagian dari perempuan (ibu), pengamalan dari firman Allah: “Jika dia

Ag ue

137 Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi,
opr&it., hal. 116
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19 3eH @

(vang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang

95138

D
tugnya (saja), ibunya mendapat sepertiga.”>®, di mana ibu mendapatkan

sepertiga, dan ayah mendapatkan dua per tiga.
=

= Adapun ketika mayit memiliki saudara-saudara, maka bagian ibu berpindah

menjadi seperenam, dan ayah mendapatkan lima per enam, pengamalan dari
w
firman Allah: “Jika dia (vang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya

Py

mendapat seperenam.
=

”139 " maka dalam hal ini menyerupai batasan kedua yang

telah ditentukan oleh Syahrur.'4
5. Pembagian Warisan Suami dan Istri Menurut Syahrur

Landasan dari hukum ini adalah dari tanzil hakim:

o6 M5 id o b e A G a1 e B

&o’b
%
\!\u
\;:E\
)
S5
)
ja
%
(o
()
72\
C
‘(:

s 875 %7 a)/’/g/ AN ol o 2 otz L ol of Trg <0 _od & .
Gelb W3 350 B8 00 5 35 5SS 1 Of 55 & 0 B 5 1 s el Koy A
g-) z
5]
=
m o~ 0/.'/ /' 2 4 w o f\ﬂ ‘O/ d
3 §\Yapss 5 s Oy s aig 13 85 G 2l
; Z
=
2,
(@]

Terjemah: “Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
istgi-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu
mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
se%lah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya.
B@gl mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mémpunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri)
segerdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang
kafiu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.”'*!

=
138 .
= o [bl.d.
W Ihid.
< % Muhammad Syahrur, loc. Cit., hal. 262-263
= 141 Kementrian Agama, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Arab Saudi,
opréit., hal. 117
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Syahrur tidak banyak mengomentari pembagian waris dalam kategori ini,

a saja Syahrur kembali menyatakan bahwa batasan pertamanya kembali

diterapkan dalam hukum ini, yaitu “lidzdzakari mitslu hazhzh al-untsayain™ di

mana suami mendapat setengah dari warisan dan istri seperempat ketika tidak

n

mgniliki anak, dan ketika memiliki anak suami mendapat seperempat dan istri

QO

mgndapatkan seperdelapan. Pada pembagian warisan suami dan istri, batasan

0
kedua dan ketiga tidak dapat diterapkan karena banyaknya jumlah janda daripada

duda,

bahkan bisa sampai berjumlah dua kali lipat. Ada beberapa alasan yang

menguatkan pendapatnya:

a.

Secara statistik, rata-rata umur perempuan lebih tinggi daripada rata-rata
umur laki-laki, pada tahun 2024 secara global, perbedaannya bisa sampai

enam tahun.'#?

Maka apabila ada seorang laki-laki menikah dengan wanita
yang sebaya pada usia 30-an, maka kemungkinan besarnya suami akan
meninggal terlebih dulu sehingga istri dapat mewarisi harta suaminya.
Kecenderungan laki-laki untuk menikah dengan perempuan yang berumur
lebih muda darinya.

Kematian laki-laki yang disebabkan oleh perang, kecelakaan lalu lintas, dan

kecelakaan kerja. Setelah mengetahui alasan-alasan ini, menurut Syahrur,

seharusnya menjadi gamblang bahwa aturan waris yang disusun oleh syariat

Agluejng jo AJIsIpATU) dI@E][S] d)€IS

142 Ajeng Ayuningtyas, “Angka Harapan Hidup Indonesia di Bawah Rata-rata Dunia”,

dil&ltip dari: https://goodstats.id/article/angka-harapan-hidup-indonesia-di-bawah-rata-rata-dunia-
nR&]1?, diakses pada Rabu, 04 Juni 2025, pukul 22.00
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bersifat umum dan menyeluruh untuk kemaslahatan pemeluk Islam di
belahan bumi mana pun, di masa apa pun.

Kemudian Syahrur juga kembali menegaskan tentang pendahuluan wasiat

NYllw eydio ey @

daE'pada waris sebagaimana juga disebutkan di dalam himpunan ayat ini. Adapun
hutang maka wajib ditunaikan terlebih dahulu sebelum keduanya, pengamalan
w

dani apa yang telah dilakukan oleh Rasul SAW, dan Ali bin Abi Thalib RA.

A
Mgnurutnya, bahwa pendahuluan lafadz wasiat daripada hutang tidak menjadikan
c

wasiat lebih utama daripada hutang, karena kalimat ‘atau’ dalam Bahasa Arab
tidak memberi makna urutan.'#?

6. Pembagian Waris Kalalah

Warisan kalalah merupakan salah satu topik yang mendapat perhatian
khusus dalam diskursus hukum waris Islam, termasuk dalam pemikiran
Mclglammad Syahrur. Syahrur menafsirkan QS. An-Nisa: 12 dan 176, dengan

pe;é'dekatan kontekstual dan rasional. Menurut Syahrur, kalalah tidak hanya

mgrujuk kepada seseorang yang meninggal tanpa meninggalkan anak atau orang

B

tuay, sebagaimana interpretasi klasik, tetapi lebih luas sebagai seseorang yang
G,

me:ninggal tanpa ahli waris langsung (ashabah utama), termasuk ayah, ibu, dan
]
anfak. Pandangan ini membedakan dirinya dari mayoritas ulama klasik yang

<
membatasi makna kalalah pada ketiadaan anak saja.

Syahrur berpendapat bahwa pembagian warisan kalalah merupakan lanjutan

e}ns

p—il

dafi pembagian waris suami dan istri, karena disebutkan secara bersamaan dalam

143 Muhammad Syahrur, loc. Cit., hal. 268-270
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%!9 ABH @

t yang sama, maka apabila tidak ada kehadiran suami dan istri, maka tidak ada

hazhzh untuk kalalah.

Ug-e)

p

Syahrur berpendapat bahwa pembagian warisan bagi ahli waris kalalah

bersifat absolut melainkan fleksibel dalam batas-batas yang ditetapkan Al-

NN A1

’an. la menafsirkan ketentuan dalam QS. An-Nisa: 12 sebagai pedoman

Qo
ASES

mmimum (hadd adna), dan QS. An-Nisa: 176 sebagai pedoman maksimum (hadd

A
atg), yang membuka ruang bagi pembagian yang lebih kontekstual dan relevan
c

dengan kondisi sosial masyarakat. Dengan demikian, pembagian warisan bagi
kalalah dapat disesuaikan secara proporsional selama berada dalam rentang yang
ditentukan oleh wahyu, tanpa harus terikat secara rigid pada formula numerik
seperti setengah atau seperenam sebagaimana dalam tafsir klasik.

Lebih lanjut, Syahrur menekankan pentingnya prinsip keadilan dan

kecsgimbangan dalam distribusi harta warisan, termasuk dalam kasus kalalah. Ia
=
&L . . —

mengkritik sistem pembagian waris tradisional yang menurutnya terkadang

m&'limbulkan ketimpangan sosial karena terlalu kaku dalam menerapkan angka-

B

angka. Dengan pendekatan ini, Syahrur tidak hanya berusaha merekonstruksi
G,

méma kalalah, tetapi juga mengembangkan metodologi pembacaan ulang
2 . .

tefhadap nas warisan agar tetap relevan dalam menjawab tantangan modern, tanpa
-+

<
mengesampingkan nilai-nilai utama Al-Qur’an seperti keadilan, rahmat, dan

0p]
magslahat.

]
D. P@elitian Terdahulu
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©

i

[

==

o

©— Dari berbagai literatur ilmiah yang telah penulis baca, penulis telah
©
mepemukan banyak tulisan yang mengkaji mengenai pandangan kontemporer

Mathammad Syahrur dan penerapan teori-teorinya pada pembahasan yang selalu
di%lggung oleh Syahrur, beberapa di antaranya:
l.g)Disertasi yang disusun oleh M. Anwar Nawawi pada tahun 2022 berjudul
n
g“Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Kewarisan dan Kontribusinya
gTerhadap Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia”, dengan jenis penelitian
=
kepustakaan, dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah historis filosofis, Nawawi menemukan bahwa Muhammad Syahrur
mengembangkan pemikirannya tentang hukum warisan Islam dengan
pendekatan teori hudiid yang bersifat bilateral, dinamis, dan kontekstual.
Dalam teori pembagian waris yang dianutnya, laki-laki ditentukan sebagai

batas maksimal sementara perempuan sebagai batas minimal, menyesuaikan

engan kondisi sosial dan budaya masyarakat modern tanpa melanggar aturan

Jﬁ] %ip]s

ukum Allah yang telah baku dalam tanzil al-hakim. Kegelisahan intelektual

Jrure

yang mempengaruhi pemikiran Syahrur tentang kewarisan, berangkat dari

i

kritik terhadap mazhab-mazhab fikih dan teologi yang dianggap menghambat

ISI9A

dinamika pemikiran Islam. Tujuannya adalah mendorong perkembangan

A3

©pemikiran Islam agar tidak mandek atau kaku dalam penafsiran Al-Qur’an.

S

EEsensi dari gagasan Syahrur adalah melakukan kontekstualisasi pemahaman

e

aAl-Qur'an dengan mengungkap semangat ide di balik teks literal.. Muhammad

w2
«
o
=
=
=
o,
©
=
8
o
=
€
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)
=
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=
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ABH @

1D

mengembangkan penafsiran Al-Qur'an. Kontribusi pemikiran Muhammad

—

E

5Syahrur terhadap pembaharuan hukum Islam di Indonesia terdapat dalam

>hukum materil yang ada di Peradilan Agama yaitu Kompilasi Hukum Islam.
=
ELebih jauh pemikiran Muhammad Syahrur juga memberikan pengaruh
—terhadap lahirnya beberapa pemikiran tokoh reformis Islam Indonesia, yang
w

wsecara teoritis mendukung dan memperkaya teori kewarisan dalam Islam.
A

o Teori hudud memberikan perspektif baru dalam metodologi hukum Islam,
=
misalnya dengan menetapkan batas maksimal dan minimal untuk setiap isu
hukum. Hal ini menjadikan Islam sebagai agama yang dinamis dan mampu
mengatasi berbagai permasalahan yang muncul. '*
Jurnal yang disusun oleh Habibah Yusyirah pada tahun 2024, berjudul
“Analisis Yuridis Pembagian Waris Islam Terhadap Perempuan Sebagai

Kepala Keluarga (Perspektif Muhammad  Syahrur)”, menggunakan

endekatan kualitatif dengan metode lapangan dan kepustakaan, Yusyirah

yeis

17!

enemukan bahwa sistem hukum di Indonesia belum sepenuhnya mendukung

Jrure

perempuan yang sekaligus menjadi kepala keluarga. Dalam hukum waris,

n

fokusnya masih lebih pada jenis kelamin laki-laki, meskipun peran pria dalam

ISIJAIU

keluarga tidak selalu dominan. Beberapa putusan pengadilan sudah mulai

0 A3

mempertimbangkan peran perempuan, yang mengarah ke pembagian waris

ang lebih adil. Syahrur mengajukan pendekatan yang lebih adil dengan

Ag uej[ng j

144 M. Anwar Nawawi, “Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Kewarisan dan

Kcﬁtribusinya Terhadap Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia”, Disertasi, 2024, UIN Raden
Inta® Lampung, Bandar Lampung
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1D

omenitikberatkan pada kapasitas dan tanggung jawab ekonomi, bukan jenis

el

skelamin, dalam menentukan hak waris. ITa menyarankan agar bagian waris

=laki-laki dianggap sebagai batas maksimum, sementara bagian perempuan

=
Emenjadi batas minimum, agar keadilan dapat diwujudkan.. Penelitian ini

cmenekankan perlunya pembaharuan konstitusi agar mencerminkan keadilan

w

gyang lebih baik bagi perempuan yang sebagai kepala keluarga dan
A

mmengintegrasikan pemikiran kontemporer seperti yang disarankan oleh
=
Syahrur. '
Jurnal yang disusun oleh Iswatus Sa’adah dan Muhammad pada tahun 2024,
berjudul “Pembagian Waris Terhadap Laki-Laki dan Perempuan Perspektif
Muhammad Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur”, dalam penelitian

deskriptif analitik komparatif ini, mereka menemukan bahwa Syahrur

menganggap warisan sebagai hududullah yang menetapkan batasan maksimal

2e15

al-Hadd al-‘Ala) bagi anak laki-laki adalah setengah dari bagian anak

erempuan, dan batasan minimal (a/-Hadd al-‘Adna) bagi anak perempuan

ure|sy

~adalah sama dengan bagian satu anak laki-laki. Quraish Shihab, dalam tafsir

n

Eal—Mishbah, menyatakan bahwa pembagian warisan antara laki-laki dan
]
Eperempuan dengan perbandingan 2:1 tidak dapat diubah karena didasarkan

<
©pada hukum Al-Qur'an, khususnya surat An-Nisa’ ayat 11, yang Allah sudah

S

Satur dengan bijaksana. Namun, dalam bukunya "Anda Bertanya, Quraish

Ag ue)

145 Habibah Yusyirah, “Analisis Yuridis Pembagian Waris Islam Terhadap Perempuan

Sebdgai Kepala Keluarga (Perspektif Muhammad Syahrur)”, Jurnal Asa, vol. 6, no. 2, 2024
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O3EH @

oShihab Menjawab", ia memperbolehkan pembagian warisan perbandingan 1:1

E

ojika semua pihak sepakat. Muhammad Syahrur dan Muhammad Quraish

;T_;Shihab sepakat bahwa aturan waris yang adil sudah dijelaskan dalam Al-

=
EQur'an, seperti dalam surat An-Nisa’ ayat 7, 11, 12, dan 176. Syahrur

cmenganggap pembagian warisan antara laki-laki dan Perempuan sebagai
w

&"Universal dan Variabel," sedangkan Quraish Shihab menganggapnya

A
o 'mutlak" dan tidak bisa diubah karena telah ditetapkan dalam Al-Qur'an.
c

Namun, ada perbedaan dalam pandangan mereka. Syahrur melihat perempuan
sebagai variabel yang dapat mempengaruhi pembagian warisan, dengan laki-
laki mengikuti aturan yang ada. Di sisi lain, Quraish Shihab melihat laki-laki
sebagai pihak yang mengatur utama dalam pembagian warisan, sehingga

mereka memiliki dominasi dalam memperoleh bagian lebih besar, sementara

perempuan berada dalam posisi mengikuti.'*
ot

4.§Jurnal yang disusun oleh Afrohatul Laili, Slamet, dan Endri Miftahus Sururi,

Epada tahun 2023 berjudul “Hukum Waris Islam (Telaah Pemikiran Syahrur)”,
8

~Syahrur memberikan kontribusi yang signifikan dalam ranah Ushul Figh,

n

Edengan membawa dampak besar terhadap interpretasi serta kesimpulan hukum

I9

@[slam, termasuk hukum warisan, yang berbeda dari pandangan para fuqaha

0 A3

terdahulu. Syahrur tidak hanya mengkritik para fugaha yang menempatkan

turan wasiat di bawah hukum warisan, tetapi juga mengusulkan perubahan

Ag uejng j

146 Iswatus Sa’adah dan Muhammad, “Pembagian Waris Terhadap Laki-Laki dan
Peﬁmpuan Perspektif Muhammad Quraish Shihab dan Muhammad Syahrur”, Jurnal Ilmiah
Penglitian Mahasiswa, vol. 2, no. 4, Agustus 2024
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1D

terhadap sistem pembagian harta warisan yang dianggap "kaku". Menurut

—

D
5Syahrur, perbandingan bagian laki-laki dan perempuan (yakni 2:1) tidak harus

=bersifat tetap. Dalam situasi tertentu, proporsi tersebut bisa berubah menjadi

=
El:l. Penelitian ini menggunakan penelitian normatif dikarenakan penelitian

w .
cmenggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai data utama untuk

w

omenganalisis kasus. Kajian ini lebih mendalam mempelajari pemikiran
A

sMuhammad Syahrur tentang hukum waris dalam Islam. Syahrur berpendapat
=
bahwa wasiat seharusnya lebih diutamakan daripada pembagian waris, karena
hal ini lebih mampu merepresentasikan nilai-nilai keadilan. Dia juga
berargumen bahwa tidak ada pembatalan terhadap ayat-ayat wasiat dan bahwa
teori hududnya menunjukkan bahwa pandangan lama mengenai bagian-bagian

waris yang tidak dapat diubah adalah keliru. Justru menurut penemuan

Syahrur, bagian-bagian tersebut dapat berubah dan bersifat dinamis. Syahrur

3)e18

ering menggunakan kedua pendekatan ini untuk menemukan solusi dalam

ersoalan waris dan wasiat. Keunikan lain dari pemikirannya adalah saat ia

Ture|sy

~tafsiran harfiah teks-teks agama Islam untuk menemukan hukum waris yang

ebih kontekstual. 47

ISI9A

0 A318.

.©Jurnal yang disusun oleh Asman dan Andre Kolyazhor, berjudul “Inheritance

istribution System: A One-To-Two Analysis of The Axological Perspective of

As ue;@g;

147 Afrohatul Laili et. Al., “Hukum Waris Islam (Telaah Pemikiran Syahrur) ”, Jurnal Sinda,

voER3, no. 3, Desember 2023

nery wisey yrie



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

6.

84

ABH @

dio

Islamic Law Philosophy”. Dalam temuannya mereka mengungkapkan bahwa,

el

5Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 11 sudah menjelaskan pembagian waris yang

~telah ditentukan bagiannya, tetapi kenyataannya di masyarakat Indonesia

=
Ekhususnya umat muslim dalam pembagian waris antara anak perempuan dan

canak laki-laki ada yang menggunakan konsep satu banding satu. Apakah

w

= . . :
wpembagian waris satu banding satu bertentangan dengan Al-Qur’an yang
A

amerupakan syariat Islam atau tidak. Penelitian ini memusatkan perhatian pada
=
aksiologi pembagian warisan dalam konteks perbandingan satu banding dua di
Indonesia menurut perspektif filsafat hukum Islam. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kepustakaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui referensi primer yang diambil dari buku,

jurnal, media massa, dan berbagai sumber relevan lainnya yang berkaitan

dengan studi ini. Dari sisi aksiologis filsafat hukum Islam, temuan penelitian

5

ini menunjukkan bahwa pembagian waris yang berbandingan satu banding

oje}

4°1

ua mengedepankan nilai keadilan substantif ketimbang keadilan formal. Nilai

Jrure

—

ni berusaha untuk menyeimbangkan hak dan kewajiban antara pria dan

n

wanita berdasarkan peran serta tanggung jawab sosial masing-masing dalam

ISIJAIU

—

ingkup sosial kemasyarakatan. 43

0 A3

Jurnal yang disusun oleh Suryana Alfathah, berjudul “Limitation Theory dan

enerapannya Pada Ayat Al-Qur’an (Studi Hermeneutika Muhammad

Ag ueyns 3

148 Asman dan Andre Kolyazhor, “Inheritance Distribution System: A One-To-Two Analysis

of The Axological Perspective of Islamic Law Philosophy”, Abdurrauf Journal of Islamic Studies,
voked, no. 1, 2025
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ABH @

1D

oSyahrur)”. Alfathah menemukan bahwa Hasil dari penelitian ini adalah bahwa

el

shermeneutika Syahrur, dalam hal ini adalah teori iudud merupakan suatu

=konsep yang benar-benar baru dan orisinil dalam kajian tafsir. Teori batas
=

Ememperkenalkan sebuah konstruksi dalam memahami ayat-ayat muhkamat
(0)) . .

—(hukum) di mana ia menyatakan bahwa dalam prosesnya, terdapat dua gerakan
w

©dimensi utama dalam ajaran Islam, yaitu istiqamah dan hanifiyyah. Istiqamah
g(gerakan konstan) adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan
c
hanifiyyah adalah perubahan dari waktu dan tempat yang senantiasa dinamis.
Sehingga ruang ijtihad dilakukan seiring berjalannya hanifiyyah namun tetap
berada di bawah ketetapan (hudud) Allah SWT. Contoh penerapan konsep ini
adalah ketika memahami ayat-ayat tentang jilbab dan aurat perempuan.
Berdasarkan pengamatan Syahrur, batasan minimal aurat perempuan adalah al/

crjuyub (payudara, farji, bawah ketiak, dan pantat), sedangkan batasan

EEJ"maksimalnya adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Namun,

2

emahaman Syahrur ini tentunya memiliki konsekuensi yang cukup beresiko

ure|sy

~jika diterapkan pada masa kini. Meskipun mendapat banyak kritikan, gagasan

n

ESyahrur tentunya menjadi sebuah gebrakan dalam pemikiran Islam yang mana
]
E memiliki keinginan untuk menjadi jawaban atas problem-problem di

A3

©masyarakat. '¥
Lon =

H

149 Suryana Alfathah, “Limitation Theory dan Penerapannya Pada Ayat Al-Qur’an (Studi
heneutika Muhammad Syahrur)”, Tafakkur, vol. 4, no. 1, Oktober 2023
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dio jeH 6

Jurnal yang disusun oleh Zuyyina Candra Kirana, Aswadi, dan Ali Muchasan

]

W e

pada tahun 2022, berjudul “Kontribusi Pemikiran Muhammad Syahrur

~lentang Teori Hudud Dalam Pembaruan Pemikiran Islam”. Mereka

=
Emenemukan bahwa Muhammad Syahrur memperkenalkan teori baru

cpenafsiran Alquran yang cermat dan mendalam disebut teori hudud. Sebuah
w

gpendekatan dalam ijtihad (interpretasi individu) untuk mempelajari ayat

A
amuhkam dari Alquran. Batas istilah (hudiid) yang digunakan oleh Syahrur
c

mengacu pada arti "batasan atau batasan Tuhan yang tidak boleh dilanggar,
terkandung dalam jjtihad dinamis, fleksibel, dan elastis. Dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis, jurnal ini mengungkap peluang bagi
teori hudud Syahrur diharapkan akan bisa menjadi sarana untuk melakukan

pembaruan dan kontribusi signifikan interpretasi Alquran terhadap

mpeningkatan studi Alquran. !%°

Y : : : : . ! . I8
.zJurnal yang disusun oleh Khairunnisa, Putri Utami, dan Dwi Noviani, pada

e

:'—tahun 2024 yang berjudul “Konsep Ashabah dalam Warisan Islam Menurut

B

ZBeberapa Hadits Bukhari”. Mereka menemukan bahwa hadis-hadis ‘ashabah
Eyang termasuk dalam kategori hadis sahih dapat dijadikan sebagai dasar
'%rj[erkait validitas sistem ‘ashabah dalam warisan Islam. Keberadaan sistem
;hwarisan ‘ashabah tidak menimbulkan diskriminasi, malah mencerminkan nilai

wn
Skeadilan distributif. Ini karena keadilan dalam warisan tidak selalu dinilai dari

H

150 Zuyyina Kirana, et. Al., “Kontribusi Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Teori
11d Dalam Pembaruan Pemikiran Islam”, Salimiya, vol. 3, no. 4, Desember 2022
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ABH @

dio

okesamaan alokasi di antara ahli waris, melainkan juga berdasarkan

w e}

proporsionalitas sesuai dengan besar-kecilnya tanggung jawab yang diemban

=oleh masing-masing ahli waris sesuai tuntunan syariat, keseimbangan antara

=
Ehak dan kewajiban, serta keseimbangan antara apa yang diperoleh dengan

—kebutuhan dan manfaatnya. Dilihat dari makna yang terdapat dalam hadis ini,

w

Stidak ada diskriminasi dalam hadis ini dan tidak ada ketidakadilan terhadap
A

operempuan. 1!
=
9. Jurnal yang ditulis oleh Slamet Arofik dan Rafida Fidaroini pada tahun 2021
yang berjudul “Ahli Waris ‘Ashabah Perspektif Hukum Keluarga Islam”,
Mereka mendapati bahwa di antara para ahli waris yang menerima warisan
dari si pewaris, terdapat ahli waris ‘ashabah. Eksistensi ahli waris ini secara

“legal formal” diakui dalam nas baik dari al-Qur’an maupun al-Hadits.

Namun, nas tersebut tidak menjelaskan secara literal bagian yang akan

1015

iterima oleh ahli waris ini. Sesuai dengan nama yang diberikan, mereka

1S1 3

dalah penerima sisa warisan setelah warisan dibagikan kepada ashab al-

furudl. Oleh karena itu, terkadang mereka mendapatkan bagian yang lebih

Jrure

n

besar dan kadang juga memperoleh bagian yang lebih kecil. '°2

,_
ISIDATU

£ Jurnal yang disusun oleh Masykurotus Syarifah dan Ach. Maulana Elbe pada

0 A3

tahun 2021 yang berjudul “Metode Waris Perspektif Muhammad Shahrur

ns 3

erta Upaya Rekonsiliasi dengan ‘Urf”, penemuan penelitian mengungkapkan

151 Khairunnisa, et. Al., “Konsep Ashabah dalam Warisan Islam Menurut Beberapa Hadits
ari”, Intellektika, vol. 2, no. 4, 2024

152 Slamet Arofik dan Rafida Fidaroini, “Ahli Waris ‘Ashabah Perspektif Hukum Keluarga
Isla#”, Jas Merah, vol. 1, no. 1, 2021

@
1ekg up)
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d

sbahwa: pertama, wasiat menjadi prioritas utama dalam aturan waris menurut

el

5Muhammad Syahrur, baik kepada ahli waris maupun bukan, dan apakah

;T_;'rnelebihi sepertiga atau tidak. Menurut Syahrur, hukum waris diterapkan

=
Ehanya ketika ada dua jenis ahli waris (laki-laki dan perempuan); jika hanya

—satu jenis, maka harta warisan dibagi secara merata. Kedua, agar dapat
w

&mendamaikan pandangan waris Muhammad Syahrur dengan ‘urf, penting

A
amuntuk melihat metode waris Muhammad Syahrur hanya sebagai salah satu
c

cara dalam pembagian warisan dan bukan sebagai hukum baru dalam aturan

kewarisan Islam. Setelah itu, syarat-syarat yang ada dalam waris 'urfi, seperti

adanya kesepakatan dari para ahli waris terhadap wasiat, harus diterapkan.'

11. Jurnal yang disusun oleh Musda Asmara, Rahadian Kurniawan, Linda

Agustian, pada tahun 2020 yang berjudul “7Teori Batas Kewarisan Muhammad

Syahrur dan Relevansinya dengan Keadilan Sosial”. Mereka menyatakan

2]1e}S

bahwa pengaturan pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan dengan

asio 2:1 saat ini dianggap belum memenuhi keadilan dan tidak mencerminkan

we|sy

~kesetaraan. Muhammad Syahrur menawarkan konsep teori batas sebagai

n

Esolusi, di mana pembagian waris dilakukan secara proporsional. Dalam hal ini,

E anak laki-laki mendapatkan dua bagian sebagai batas maksimal, tidak boleh

0 A3

lebih, namun bisa kurang. Sedangkan anak perempuan mendapatkan satu

agian sebagai batas minimal dan bisa mendapat lebih dari satu, tapi tidak

Ag uejng j

153 Masykurotus Syarifah dan Ach. Maulana Elbe, “Metode Waris Perspektif Muhammad

Shhrur Serta Upaya Rekonsiliasi dengan ‘Urf”, Kabilah: Journal of Social Community, vol. 6,
nomt, 2021
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d

oboleh kurang. Teori ini berdasar pada teknik analisis, analisa matematis, teori

el

shimpunan, serta konsep variabel pengikut dan variabel pengubah, sehingga

=pembagian tradisional 2:1 tidak selalu relevan dengan situasi setiap ahli

n

waris. !>

S N

12z Jurnal yang disusun oleh Arisman, Adi Harmanto, dan Ariyadi pada tahun

S

02023 berjudul “Analisis Komparatif Pemikiran Muhammad Syahrur dan
A

o Peraturan  Perkawinan Irak Pasal 3 Ayat 4-5 Tahun 1963”. Mereka
=
menemukan bahwa konsep poligami Syahrur yaitu boleh menikah dengan
wanita lain selain istrinya dengan syarat memiliki anak yatim, walau belum
seutuhnya, telah terimplementasi dalam Peraturan Perkawinan Irak. Hanya
saja, dalam Peraturan Perkawinan Irak tidak disebutkan secara jelas apakah
perempuan janda tersebut harus memiliki anak yatim atau tidak, Peraturan

Perkawinan Irak juga terlihat begitu longgar, karena tidak memberlakukan

yarat-syarat poligami umumnya terhadap perempuan janda, seperti keadilan

t’ISI adms

ebagaimana Syahrur. Konsep poligami Syahrur, dalam lensa wushul fikih

e

~mengandung kelemahan dan kesesuaian. Kelemahannya adalah absennya teks-

n

E{eks Hadis dalam ijtihad Syahrur yang merupakan sumber hukum penting

=]

E dalam wushul fikih. Sedangkan kesesuaiannya adalah pengetatan pemberlakuan

A3

©poligami Syahrur selaras dengan cita ushul fikih. '>

o

Pe

RS upjng

154 Musda Asmara, et. AL, “Teori Batas Kewarisan Muhammad Syahrur dan Relevansinya
an Keadilan Sosial”, De Jure: Jurnal Hukum dan Syari’ah, vol. 12, no. 1, 2020
155 Arisman, et. al., “Analisis Komparatif Pemikiran Muhammad Syahrur dan Peraturan
awinan Irak Pasal 3 Ayat 4-5 Tahun 1963”, 4l-Qalam, vol. 17, no. 5, 2023
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lisan penulis ini berbeda dengan beberapa disertasi dan jurnal-jurnal yang
2:1 dengan pendekatannya yang lebih fleksibel dan kontekstual.

'c; Tu
engan rasio

© Hak ci S

lebsh terfokus membahas mengenai analisis pandangan Muhammad Syahrur

ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

tegh penulis hadirkan dari sisi fokus pembahasan, dalam tulisan ini penulis akan
=
deEgan teori hududnya terkait bagian warisan ahli waris laki-laki dan perempuan

d

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Agar memperoleh hasil penelitian yang sistematis serta akurat, penting

wejdio ey @

uri:t:ilk menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan standar ilmiah yang
di}gdikan pedoman bagi akademisi. Metode penelitian adalah suatu cara
mgPaksanakan sesuatu dengan pemikiran yang teliti guna mencapai tujuan, mulai
da?z‘f pencarian, pencatatan, perumusan, hingga analisis, sampai akhirnya
mg);gyusun laporan.

- Metode penelitian adalah serangkaian cara atau langkah-langkah yang harus
diambil dalam suatu penelitian secara sistematis dan logis sehingga kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan. Metode yang digunakan dalam penulisan karya
ilmiah ini mencakup:

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini mengkaji tentang analisis dari pendapat Muhammad Syahrur
de%uagan teorinya terhadap pembagian warisan laki-laki dan perempuan yang
mgnggunakan konsep 2:1, pembahasan ini dibahas dengan perspektif hukum
Isgm.

5 Penelitian ini merupakan penelitian penelitian normatif dalam bidang

<
hL&um Islam, dengan pendekatan studi kepustakaan (/ibrary research). Jenis
pe%elitian ini mengandalkan sumber-sumber data dan bahan hukum yang

=N
digjeroleh melalui literatur tertulis, seperti buku, kamus, jurnal ilmiah, skripsi, dan

—

dakumen relevan lainnya. Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah secara
w

S . . ..
krigis literatur yang telah dikembangkan oleh para peneliti terdahulu guna

I
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1D

memperoleh landasan teoritis dan yuridis, jika diperlukan, dalam menjawab

el

ruggusan masalah penelitian.

= Jenis penelitian studi pustaka masih berada dalam lingkup besar penelitian

=
kLElitatif, karena yang akan dikaji pada penelitian ini adalah konsep dan

pemikiran seorang cendekiawan muslim bernama Muhammad Syahrur dalam
w

memahami hukum waris dengan cara yang berbeda dari konsep-konsep waris

A
kogvensional yang telah disepakati oleh para ulama figh Islam. Penelitian
c

kualitatif pada dasarnya menekankan pada proses dan makna, tidak dilakukan

dengan ketat atau terukur (jika memang bisa diukur), tetapi difokuskan pada

kualitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi. Jenis penelitian ini menyoroti

bagaimana realitas dibangun melalui interaksi sosial, hubungan dekat antara

peneliti dan subjek penelitian, serta kendala situasional yang mempengaruhi

pecr’l?relidikan. Pendekatan kualitatif ini menunjukkan bahwa peneliti sangat
~

diEengaruhi oleh nilai-nilai yang mereka pegang. Mereka berusaha menjawab

peﬂgmnyaan tentang bagaimana pengalaman sosial diciptakan dan diberi makna.

=}
Sumber Data
C

2- Sumber data adalah keterangan atau informasi mengenai segala hal yang
]

beagaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala informasi atau
-+

<
keterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari informasi, yaitu

wn
yang berkaitan dengan penelitian.

js¥]
= Data yang akan Penulis sajikan dalam penelitian ini terbagi dari beberapa
suggber:

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
uﬂ.l‘:

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

93

ABH @

w eydio

Sumber Data Primer

Data primer adalah data inti yang digunakan sebagai bahan utama penelitian
imé Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya tulis
Mglammad Syahrur yang berjudul Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami yang
méc?hbahas dan menguliti semua permasalahan yang berkaitan dengan hukum-
hL%um figh muamalah dan munakahat kontemporer melalui konsep istinbathnya,
dagkaryanya yang lain Al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah Mu'asirah.

(=
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi tambahan yang dapat memperdalam
penelitian dan berfungsi memperkokoh data primer. Data sekunder yang dijadikan
referensi dalam penelitian ini meliputi buku-buku dari penulis klasik dan modern,

majalah, jurnal, artikel, dan sumber lain yang dianggap relevan, antara lain::

a. Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, karya Ali Ash-Shabuni.
w
ob. Al-Jami’li Ahkaam Al-Qur an, karya Al-Qurthubi.
o
wc. Al-Figh Al-Manhaji, karya Musthafa Al-Khin, Musthafa Al-Bugha, dan Ali
&
E, As-Sarbaji.
o]
g'd. Al-Mughni, karya Ibnu Qudamabh.
<
Se. Kasyf As-Satir, karya Muhammad Shidqi Al-Burnu.
]
3:<Sumber Data Tersier

Sumber data tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan petunjuk

}[nSJo

dan penjelasan terhadap sumber data primer dan sumber data sekunder. Contoh

u

su%jlber hukum tersier adalah kamus, ensiklopedia, majalah, indeks kumulatif,

nery wisey jix
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a tulisan-tulisan ilmiah yang berkaitan dengan tulisan ini.'>® Data tersier dalam

&5

tulisan ini, seperti:

ILg-el

i—'. Mu ’jam al-Wasith, karya Majma’ Lughat al-Arabiyyah.

n

B Mu jam Magqayis al-Lughah, milik Ibnu Faris.
g? Lisan al- ‘Arab, milik Ibnu Mandzhur.

w

Te;i:?_nik Pengumpulan Data
A

o Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan, sehingga dalam
c
proses pengumpulan data, peneliti menerapkan metode telaah literatur. Metode ini
dilakukan dengan cara membaca serta menganalisis berbagai referensi yang
relevan. Sumber-sumber yang digunakan terdiri atas literatur primer maupun
sekunder, yang secara khusus membahas atau memiliki keterkaitan dengan konsep
pembagian waris menurut perspektif Muhammad Syahrur.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menata dan mengatur informasi atau data yang

I 231831S

S

telgh diperoleh, mensintesis dan menganalisisnya. Setelah data terkumpul,

I

langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data dengan cara
=

me:ngklasiﬁkasikan informasi berdasarkan kategori pokok bahasan yang relevan.
Da.a yang telah dikelompokkan kemudian disusun secara sistematis agar
<

memudahkan dalam proses analisis. Penyusunan yang terstruktur ini bertujuan

wn
urffuk mendukung keteraturan dan ketepatan dalam mengkaji topik yang diteliti.

Ag ue

156 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1988), him. 117.
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Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini

3
adalah metode analisis isi (content analysis). Metode ini bertujuan untuk

menelaah dan menginterpretasikan makna yang terkandung dalam berbagai

=
beEtuk informasi tertulis, seperti buku, surat kabar, pidato, peraturan perundang-

urgangan, dan lainnya. Analisis isi merupakan pendekatan yang digunakan untuk
w

mﬁ?;lggali makna verbal guna memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap

A
pesan atau isi yang dikomunikasikan dalam suatu dokumen atau teks.
c

Metode analisis konten merupakan pendekatan sistematis yang digunakan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasi makna dari isi teks,
baik dalam bentuk tulisan, ucapan, atau simbol lainnya. Dalam konteks penelitian
kualitatif, analisis konten digunakan untuk mengungkap pola, tema, dan makna
yang tersembunyi di balik data teks. Langkah pertama yang dilakukan dalam

mgt)ode ini adalah menentukan unit analisis, yaitu satuan teks yang akan
-

o . . | N
dignalisis, seperti kata, frasa, kalimat, atau paragraf. Setelah itu, peneliti

mElakukan kategorisasi dengan menyusun data ke dalam kode-kode tematik

B8
berdasarkan fokus penelitian. Kode-kode ini kemudian dikelompokkan menjadi
G,
teéla-tema besar yang mencerminkan fenomena yang diteliti.
]
E_ Langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap data yang telah

-+

<
dikategorikan, dengan memperhatikan konteks sosial, budaya, atau keilmuan dari

w

objek kajian. Peneliti perlu menjaga konsistensi dan objektivitas dalam proses
js¥]

pegljafsiran, agar hasil analisis tidak bersifat spekulatif. Setelah interpretasi

]
diﬁ_kukan, peneliti menyusun narasi analitik yang menjelaskan temuan-temuan
Lo o
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elitian secara sistematis dan koheren. Dalam penelitian hukum Islam, analisis
karya pemikir kontemporer dengan mempertimbangkan kerangka normatif
ilai-nilai syariah yang relevan. Dengan demikian, metode ini memungkinkan

3t
=
agni
w
panc
%)
i

liti menggali kedalaman makna teks serta keterkaitannya dengan konteks

ogten dapat digunakan untuk menelaah teks-teks keagamaan, pendapat ulama,

© Hak c _%ﬁm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

hukum dan masyarakat.

at
d
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SIDATU

©
A BAB V
[
==
o KESIMPULAN DAN SARAN
1)
gsimpulan
=
I.E_Hukum Islam menetapkan bahwa bagi ahli waris laki-laki terhadap ahli waris
Sperempuan, jika mereka berada dalam derajat yang sama, maka wajib untuk
=
ghengedepankan prinsip rasio 2:1 dalam setiap keadaan, baik dalam keadaan
w
-1

mewarisi secara ‘ashabah bil ghair, atau umariyyah, atau bahkan jika sampai

H e

menghalangi ahli waris lainnya dari bagiannya sebagaimana dalam

nel

permasalahan garib masy ‘um.

Muhammad Syahrur dengan teori batasnya mengungkapkan bahwa ayat-ayat
waris yang menjelaskan tentang pembagian waris antara ahli waris laki-laki
dan perempuan dengan rasio 2:1 hanya bersifat batasan-batasan bukan
bilangan absolut yang menjadi peruntukan bagian untuk masing-masing ahli
waris, dan untuk ketetapan pembagiannya diserahkan kepada masing-masing

waris dengan mempertimbangkan aspek eksternal berupa kebutuhan masing-

I 21831S

asing ahli waris, dengan tetap berlandaskan dengan ayat-ayat waris seperti

g

Q. S. An-Nisa’: 11 dan 176.

Jrure

n

Argumentasi yang dibangun oleh Syahrur tidak membawakan (dilalah)

penunjukan lafaz-lafaz dalam ayat sebagaimana seharusnya. Ketika lafaz

i

0 A

bilangan dalam Alquran seharusnya dibawakan sesuai dengan maknanya

nsj

nash), akan tetapi Syahrur membawanya kepada makna lain yang bersifat

marjuh (lemah), tanpa ada dalil yang menguatkannya, semata-mata untuk

eAg uejp

melanggengkan tafsiran hermeneutikanya dalam ranah warisan. Ini

120
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1D

menyelisihi prinsip ushul figh yang telah disepakati oleh mayoritas ulama’

—

QO
S@%an
=

= Berangkat dari pembahasan dan uraian yang telah penulis sampaikan

seg)ara singkat pada tulisan ini, penulis hendak menyampaikan beberapa saran
n
segara umum dan terkhusus untuk para peneliti dan praktisi hukum Islam:
l.gBagi para pembaca, hendaknya mengetahui setiap batasan dalam hukum-
=
hukum Islam yang menyeluruh dan telah disempurnakan oleh Allah SWT,
sehingga setiap langkah perbuatan kita tetap berada dalam lingkup perintah
Allah SWT.
2. Bagi para peneliti selanjutnya dalam bidang hukum keluarga Islam. Penelitian

ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan referensi dengan segala

kekurangannya, terutama jika pembahasannya bertemakan hukum pembagian

w
%warisan yang telah ditentukan oleh syariat Islam, dan juga pembahasan tema-
::tema kontemporer seperti bagaimana pandangan Muhammad Syahrur
%terhadap pembagian warisan.

3.E-Bagi para praktisi hukum Islam, hendaknya penelitian ini dapat menjadi
gpengingat agar selalu mengembalikan semua hukum Islam kepada sumbernya
Létanpa mengurangi dan menambah, kecuali jika ranah yang dibahas merupakan

Lo o]

anah ijtihad.
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